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ABSTRAK 

 

Mahfudhiyah. 2022. Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Pembinaan 

Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing Mujtahid, M.Ag. 

Kata Kunci: Peran Pengasuh Pondok Pesantren, Pembinaan Akhlak Santri 

Pengasuh pondok pesantren merupakan central figure di pondok pesantren. 

Central figure pengasuh bukan saja karena keilmuannya, melainkan karena 

pengasuh adalah sebagai pendiri, pemegang kekuasaan tertinggi, serta mempunyai 

wewenang dalam mengembangankan elemen pondok pesantren salah satunya 

dalam membentuk santri yang berkahlakhul karimah. Oleh karena itu, untuk 

membina akhlak para santri perlu adanya peran pengasuh pondok pesantren 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk: 1). Untuk mengetahui peran 

pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren 

Al-Barokah Malang, 2). Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang dialami pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak 

santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, 3). Untuk mengetahui hasil 

pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. 

Untuk mencapai tujuan diatas, metode pendekatan yang digunakan peneliti 

ialah; metode pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yang diolah menjadi kata-kata berasal dari subjek yang diamati, 

yang dimana jenis penelitian menggunakan field research yang berarti peneliti 

secara langsung terjun ke Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Sedangkan 

teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data ialah 

melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, dan untuk menganalisis 

data peneliti menggambil empat langkah dalam analisis data, yakni dengan 

pengumpulan data temuan, lalu mereduksi data atau memilah data, kemudian data 

disajikan, dan terkahir menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwasanya; 1). peran pengasuh pondok 

pesantren dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Barokah 

Malang, meliputi a). pengasuh pondok pesantren sebagai pendidik dan 

pembimbing santri, pengasuh pondok pesantren sebagai orang tua kedua santri, 

dan pengasuh pondok pesantren sebagai pemimpin ibadah santri. 2). faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang dialami pengasuh pondok pesantren, faktor 

pendukung meliputi a). faktor internal santri, b). dukungan dari orang tua, 

sedangkan faktor penghambat meliputi a). faktor internal santri, b). faktor 

eksternal pondok pesantren. 3). hasil pembinaan akhlak santri di Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang, dalam hal ini peneliti menggunakan sampel santri 

lama dan santri baru, dampak yang dirasakan oleh santri lama yakni santri sudah 

terbiasa melakukan hal-hal positif sedangkan dampak yang dirasakan oleh santri 

baru yakni santri mulai membiasakan melakukan hal-hal positif sesuai dengan 

yang diajarkan oleh pengasuh pondok pesantren.   
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ABSTRACT 

 

Mahfudhiyah. 2022. The Role of Islamic Boarding School Caretakers in Fostering 

the Morals of the Students at Al-Barokah Islamic Boarding School Malang, 

Islamic Education Department, Faculty of Tarbiya and Teacher Training, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor: Mujtahid, 

M.Ag.  

Keywords: The Role of Islamic Boarding School Caretaker, Students‟ Moral 

Development 

 

The caretakers of the Islamic boarding school are the central figures in the 

Islamic boarding school. The caretakers become the central figure because of the 

knowledge, but also because the caretakers are the founders, the holders of the 

highest power, and have the authority to develop the elements of the Islamic 

boarding school. One of the elements is the drive to educate students to have good 

morals. Therefore, there is a need for the role of the caretakers of Islamic boarding 

schools in fostering the students‟ morals.  

The objectives of this study are: 1). finding out the role of Islamic boarding 

school caretakers in fostering the morals of students at Al-Barokah Islamic 

Boarding School Malang, 2). determining the supporting and inhibiting factors 

experienced by the Islamic boarding school caretakers in fostering the morals of 

students at Al-Barokah Islamic Boarding School Malang, 3). finding out the 

results of the moral guidance given to the students at the Al-Barokah Islamic 

Boarding School Malang.  

To achieve the aforementioned objectives, the approach used by the 

researcher is; qualitative approach method comprises research procedures that 

produce descriptive data that are processed into words, which are derived from the 

subject being observed. The type of study used is field research, which means that 

writer directly visits Al-Barokah Islamic Boarding School Malang. Meanwhile, 

the research techniques used by the researcher in collecting the data are interview, 

observation, and documentation. To analyze the data, the writer takes four steps in 

data analysis comprising the actions of collecting data findings, reducing or 

sorting the data, presenting the data, and finally drawing conclusions.  

The results of the study indicated that; 1). the role of Islamic boarding school 

caretakers in fostering the morals of students at Al-Barokah Islamic Boarding 

School Malang encompasses a). Islamic boarding school caretakers act as 

educators and mentors for students, as the second parents of students, and as 

leaders of worship performed by students. 2). The supporting factors experienced 

by the Islamic boarding school caretakers include a). internal factors of students, 
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b). support from the parents, and the inhibiting factors include a). internal factors 

of students, b). external factors of Islamic boarding schools. 3). Regarding the 

results of the moral guidance given to students at Al-Barokah Islamic Boarding 

School Malang, the writer uses old students‟ and new students‟ data as the 

samples. The impact felt by the old students is shown by how they are accustomed 

to doing positive things. Meanwhile, the impact felt by new students are shown by 

how students started to get used to doing positive things in accordance with what 

was taught by the Islamic boarding school caretakers. 
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 مستخلص البحث
 

. دكر مدير الدعهد في تنمية أخلاؽ الطلاب في معهد البركة مالَنج، قسم التربية الإسلامية، كلية َِِِلزفوظية. 
 علوـ التربية كالتعليم بجامعة مولَنا مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية مالَنج. الدشرؼ: لرتهد، الداجستير.

 

 

 تنمية أخلاؽ الطلاب. دكر مدير الدعهد، الكلمات الرئيسية:
 

مدير الدعهد ىو الشخصية الدركزية في الدعهد. لَ تقتصر الشخصية الدركزية لدل الدعهد على عملو فحسب،       
كلكن لأنو مؤسس، كصاحب السلطة، كلديو السلطة لتطوير عناصر الدعهد، منها تكوين الطلاب الدتصفين 

 دكر مدير الدعهد في تنمية أخلاؽ طلابهم.بالأخلاؽ الكريمة. لذلك من الضركرم أف يكوف 
( ِ( معرفة دكر مدير الدعهد في تنمية أخلاؽ الطلاب في معهد البركة مالَنج، ُيهدؼ ىذا البحث إلى:       

( ّمعرفة العوامل الددعمة كالدعوقة التي يعاني منها مدير الدعهد في تنمية أخلاؽ الطلاب في معهد البركة مالَنج، 
 تنمية أخلاؽ الطلاب في معهد البركة مالَنج. معرفة نتائج

لتحقيق الأىداؼ الدذكورة أعلاه، فإف منهج البحث الدستخدـ لذذا البحث ىو منهج نوعي، كىي إجراء       
البحث الذم ينتج بيانات كصفية تمت معالجتها إلى كلمات مشتقة من الدوضوع الدرصود، حيث استخدمت 

ا يعي  أف الباحثة تزكر مباررة إلى معهد البركة مالَنج. كفي الوقت نفسو، فإف تقنية الباحثة الدراسة الديدانية مم
البحث التي استخدمتها الباحثة في جمع البيانات تمت من خلاؿ الدقابلة كالدلاحظة كالوثائق، كمرت بأربع خطوات 

 تاج منها.تحليل البيانات؛ كىي جمع البيانات، تحديدىا أك فرزىا، عرضها، كأخيرا الَستن
( دكر مدير الدعهد في تنمية أخلاؽ الطلاب في معهد البركة مالَنج، بما في ُكذكرت نتائج البحث ما يلي:       

( العوامل الددعمة ِذلك أ(. مدير الدعهد كمعلم كمررد للطلاب، ككالد ثاني للطلاب، كقائد لعبادة الطلاب. 
العوامل الددعمة:  أ( العامل الداخلي للطلاب، ب(. الدعم من كالدعوقة التي يعاني منها مدير الدعهد، كتشمل 

(. نتائج ّالآباء. في حين أف العوامل الدعوقة تشمل أ(. العامل الداخلي للطلاب، ب(. العامل الخارج للمعهد. 
تنمية أخلاؽ الطلاب في معهد البركة مالَنج، كفي ىذه الحالة استخدمت الباحثة عينة من الطلاب القدامى 

الطلاب الجدد، كالأثر الذم يشعر بو الطلاب القدامى ىو أف الطلاب اعتادكا على القياـ بأرياء إيجابية، في ك 
حين أف التأثير الذم يشعر بو الطلاب الجدد ىو أف الطلاب يبدؤكف بالتعويد على القياـ بأرياء إيجابية كفقا لدا تم 

 تدريسو من قبل مدير الدعهد.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Akhlak merupakan sesuatu yang melekat dalam diri manusia, dalam 

dinamika kehidupan di dunia akhlak mampu membentuk kepribadian 

manusia. Menurut Imam Al-Ghazali tujuan manusia dalam hidupnya adalah 

untuk kebahagiaan, akan tetapi tujuan yang paling penting adalah untuk 

kehidupan kelak di akhirat, maka untuk mencapai tujuan tersebut manusia 

harus menjalankan ketaatan agama mengenai tingkah laku atau hubungan 

sesama manusia.
2
 Akhlak merupakan bagian penting dalam ajaran islam, 

dimana perilaku manusia merupakan objek utama, bahkan tujuan 

diturunkannya agama adalah untuk membimbing manusia agar meninggalkan 

kebiasaan yang kurang baik dan menjalankan kebiasaan yang baik.  

Hal inilah yang menjadi misi utama Rasulullah SAW di utus ke dunia, 

yaitu untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW:  

ارًىـ الأىخٍلاؽً   إًنََّّىا بيعًثٍتي لأيتمىًٌمى مىكى
 

 “Sesungguhnya aku diutus dimuka bumi ini untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia”. (Hadist riwayat Imam Ahmad).
3
 

 

                                                           
2
 Syamsul Rizal Mz, Akhlak Islami Prespektif Ulama‟ Salaf, Edukasi Islam, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol VII, No 1, DOI: 10.30868/EI.V7101.212, 2018, hlm 72. 
3
 Nixson Husin, Hadist-hadist Nabi SAW Tentang Pembinaan Akhlak, An-Nur, Vol IV, No 1, 

2015, hlm 15. 
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Seiring dengan perkembangan zaman, perintah untuk meneladani 

akhlak Rasulullah SAW belum mampu diamalkan oleh sebagian orang 

muslim. Hal tersebut dilihat berdasarkan fenomena kemrosotan moral yang 

sering terjadi di pada saat ini. Indikator-indikator kemrosotan moral tersebut 

karena adanya maraknya tindakan kriminal, seperti pergaulan bebas, 

kekerasan, penipuan dan perbuatan yang tidak terpuji lainnya. Maka, dengan 

adanya kemrosotan moral tersebut, perlu adanya upaya dalam rangka 

membentuk dan membimbing akhlak anak. 

Pada awal tahun 2021 angka kriminalitas mengalami kenaikan. 

Kepolisian mencatat kenaikan kriminalitas ini hingga 236 kejadian. 

Sebagiamana yang dikatakan oleh Penum Divisi Humas Polri Kombes 

Ahmad Ramadhan, presentase kenaikan angka kejahatan sebesar 5,08 %. 

Pada minggu pertama 2021 mencapai sebanyak 4.650 kejadian, sedangkan 

minggu kedua meningkat sebanyka 4.886 kejadian. Dalam hal ini terdapat 

empat jenis kejahatan yang terlihat pada sepekan terakhir. Pertama, kejahatan 

konvensioanl sebanyak 3.944 kejadian, sedangkan minggu kedua sebanyak 

3.999 kejadian. Terjadi kenaikan 55 kejadian atau 1.39 %. Lalu kejahatan 

transnasional, pada minggu pertama sebanyak 653 kejadian, sedangkan 

minggu kedua sebanyak 830 kejadian, terjadi kenaikan 177 kejadian atau 

27,11 %.
4
 Berdasarkan paparan data tersebut, perlu adanya pendidikan yang 

mengajarkan menganai nilai-nilai agama islam. Sebagaimana menurut Zakiah 

Daradjat, pendidikan agama islam merupakan pendidikan yang bersumber 

                                                           
4
 https://www.medcom.id/nasional/hukum/VNnlwyak-angka-kriminalitas-naik-pada-awal-

2021 
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dari ajaran-ajaran agama islam yakni Al-Qur‟an dan As-Sunnah, sehingga 

untuk menjawab fenomena kemrosotan moral tersebut perlu adanya 

pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai agama islam.
5
 Tujuan pendidikan 

agama tidak lain adalah untuk membentuk manusia agar memiliki 

kepribadian jasmani dan rohani sehingga dapat dijadikan cermin dalam 

berfikir dan bertingkah laku terhadap sesama manusia serta Tuhan-Nya. 

Karena dalam kehidupan bermasyarakat pola berfikir dan bertingkah laku 

tersebut adalah sebagai pengendali dalam kehidupan manusia, sehingga 

dengan berkepribadian yang baik akan mudah diterima dalam masyarakat.  

Melalui pendidikan akhlak, yang dimaknai sebagai usaha yang 

dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai atau norma-norma tentang budi 

pekerti, sehingga manusia dapat memahami dan mampu mengamalkan 

norma-norma tentang budi pekerti tersebut.
6 Sebagaimana menurut Imam Al-

Ghazali, terdapat dua sistem pendidikan akhlak yang dapat dijadikan sebagai 

pembentukan kepribadian manusia, yaitu pendidikan non formal dan 

pendidikan formal. Pertama, pendidikan non formal dimulai dari lingkup 

terkecil yaitu keluarga, mulai dari pemeliharaan dan memberikan makanan 

untuk dikonsumsi, selanjutnya ketika anak sudah mampu membedakan 

sesuatu (tamyiz) maka diarakan kepada hal yang positif. Kedua, pendidikan 

formal dimulai ketika anak sudah mencapai usia sekolah, kewajiban sebagai 

                                                           
5
 Solikodin Djaelani, Peran Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan Masyarakat, 

Jurnal Ilmiah WIDYA, Volume 1, Nomor 2, 2013, hlm 101. 
6
 Damiri, Islam dan Pendidikan Akhlak, Jurnal Ilmiah Pedadogy, Volume VII, Nomor 1, 

2017, hlm 18. 
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orang tua adalah menyekolahkan anak ke sekolah yang mengajarkan tentang 

ilmu-ilmu pengetahuan agama maupun pengetahuan umum.
7
  

Pondok pesantren merupakam salah satu lembaga sistem pendidikan 

dan pengajaran asli Indonesia yang paling besar dan mengakar kuat.  Sebagai 

pendidikan non formal, pesantren terus mengalami perubahan kearah 

modernitas, seperti melakukan kontrol sosial (social control) dan rekayasa 

sosial (sosial eingenering).
8
 Meskipun lembaga ini selalu merespon 

modernitas yang terjadi, akan tetapi lembaga ini tidak meninggalkan kultur 

aslinya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zamakhsari Dhafier, bahwa 

terdapat lima elemen dasar dan tradisi pesantren, yaitu pondok, masjid, santri, 

pengajian kitab klasik dan kiai.
9
 disinilah letak keunikan yang dimiliki oleh 

lembaga pendidikan pesantren dibandingkan dengan lembaga pendidikan 

lainnya. Tujuan didirikannya pondok pesantren tidak lain adalah untuk 

mengembangkan kepribadian muslim, menjadikan manusia agar memiliki 

akhlak yang mulia, serta mampu bermanfaat bagi masyarakat untuk 

kedepannya. Sehingga dalam pembelajaran di pondok pesantren bukan hanya 

diajarkan mengenai amalan-amalan peribadatan, melainkan juga mempelajari 

hubungan antara sesama manusia dan dunianya.
10

 Tujuan penting 

                                                           
7
 Enok Rohayati, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan Akhlak, TA’DIB, Vol. XVI, No. 

1, 2011, hlm 106. 
8
 Muhajir, Pesantren Sebagai Institusi Pendidikan Islam (Pesantren Akomodatif dan 

Alternatif), Jurnal Saintifika Islamica, Vol I, No 2, 2014, hlm 2. 
9
 Imam Syafe‟i, Pondok Pesantren: Lembaga PendidikanPembentukan Karakter, (Al-

Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam, 2017), Vol VIII, hlm 130-133. 
10

 M. Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES, 1974), 

hlm 61. 
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didirikannya pondok pesantren tersebut menjadi bukti bahwa pondok 

pesantren merupakan tempat yang cocok dalam membina moral anak bangsa. 

Adanya fenomena mengenai kemrosotan moral tersebut, menjadi 

landasan peneliti untuk mengkaji mengenai lembaga pendidikan pesantren 

sebagai tempat untuk membentuk dan membimbing manusia agar memiliki 

akhlak yang terpuji. Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, merupakan 

pondok pesantren yang diperuntukkan bagi mahasiswa yang menempuh studi 

strata satu (S1), studi strata dua (S2), maupun sudah lulus kuliah. Pondok 

pesantren ini tidak hanya berfokus pada hafalan maupun perbaikan bacaan 

Al-Qur‟an, akan tetapi berfokus pada pembentukan akhlak santri. Santri yang 

bertempat tinggal di pondok pesantren ini bisa dibilang unik, berasal dari 

beberapa Perguruan Tinggi yang ada di Malang, diantaranya terdiri dari 

mahasiswa perguruan tinggi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang mana 

bisa dikatakan lebih dominan, kemudian mahasiswa Universitas Negeri 

Malang, Universitas Brawijaya Malang, Universitas Islam Malang, Institut 

Asia Malang, Politenknik Negeri Malang dan sebagainya.  

Sebagai mahasiswa sekaligus santri dituntut untuk selalu meningkatkan 

kualitas akhlak dimilikinya, karena sebagai mahasiswa tugas utamanya tidak 

hanya mempelajari ilmu pengetahuan di dunia perkuliahan, akan tetapi 

dituntut mempelajari ilmu-ilmu agama yang ada di pondok pesantren. 

Sehingga dengan adanya pendidikan keagamaan di pondok pesantren ketika 

lulus dari perguruan tinggi maupun pondok pesantren santri diharapkan 
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mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan ilmu keagaman yang 

diperolehnya, terlebih dalam kehidupan bermasyarakat nantinya.  

Dalam kehidupan di pondok pesantren, kiai merupakan figur utama 

dalam pondok pesantren. Dalam bahasa jawa, istilah kiai disebut sebagai 

seseorang yang mempunyai ilmu agama yang luas dan dianggap sebagai 

orang yang dihormati, kiai dengan segala eksistensinya telah mengalami 

banyak pengembangan, mulai dari fungsi, tanggungjawab, kiprahnya, bahkan 

pemikirannya.  

Dalam menjalankan peran sebagai pendiri atau pengasuh, kiai atau 

disebut sebagai pengasuh pondok pesantren mempunyai peran penting dalam 

mendidik dan membimbing para santrinya. Sebagai pemegang keberhasilan 

dalam sebuah pondok pesantren, maka pengasuh harus memiliki ketrampilan, 

kedalaman ilmu, karismatik serta wibawa sebagai pemimpin.
11

 Dalam hal ini 

pengasuh pondok pesantren menjadi pemegang kebijakan utama, sekaligus 

memiliki wewenang secara penuh terutama dalam mendidik dan 

membimbing para santrinya. Salah satu contoh studi penelitian tentang 

pembinaan akhlakhul karimah santri di Pondok Pesantren Didi Mangkoso, 

Sulawesi Selatan, menunjukkan bahwa pembinaan akhlak santri dilakukan 

secara holistik, yaitu memberikan pembiasaan menghafal, memberikan 

keteladanan dan mengajar secara verbal akhlak-akhlak mulia baik dalam 

pembiasaan keagamaan maupun dalam kehidupan sosialnya. Dalam proses 

pembinaan akhlak santri, dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatan 

                                                           
11

 Erma Fatmawati, Profil Pesantren Mahasiswa, (Yogyakarta: PT. LkiS Printing Cemerlang, 

2015) ISBN: 978-602-72813-7-0, hlm 278. 
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hafalan seperti: hafalan do‟a-do‟a wudhu dan sholat, surat-surat tertentu 

dalam Al-Qur‟an dan juz amma, bacaan-bacaan sholat, tahlil, ziarah kubur. 

Selain itu terdapat pemberian materi mengenai pembinaan akhlak kepada 

Allah, sesama manusia, alam atau lingkungan.
12

 

Berdasarkan uraian tersebut, peran pengasuh dianggap sangat penting 

dalam upaya mendidik dan membimbing santri agar memiliki akhlak yang 

baik.. Dari situlah penulis tertarik untuk membahas permasalahan tersebut 

dengan judul “Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Pembinaan 

Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti akan mengembangkan 

kajian dengan fokus penelitian, diantaranya: 

1. Bagaimana peran pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak 

santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dialami pengasuh 

pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren 

Al-Barokah Malang? 

3. Bagaimana hasil pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? 

 

 

 

                                                           
12

 Jumrianah, Studi tentang Pembinaan Akhlakhul Karimah Santri di Pondok Pesantren Didi 

Mangkoso Sulawesi Selatan, Jurnal Al-Rahmah, Vol XIII, No. 1, 2019, ISSN: 2252-7670. hlm 25. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada konteks penelitian dan fokus penelitian, tujuan dari 

penelitian yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui peran pengasuh pondok pesantren dalam membina 

akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dialami 

pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri di Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang. 

3. Untuk mengetahui hasil pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren 

Al-Barokah Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

 Adanya hasil penelitian ini, diharapkan mampu menambah 

pengetahuan mengenai pentingnya peran pengasuh pondok pesantren 

dalam pembinaan akhlak, sehingga dapat dijadikan dasar bagi pengasuh 

dalam membimbing para santri.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Adanya penelitian ini, dapat dijadikan sebagai pelatihan sekaligus 

pengalaman tersendiri bagi peneliti, tentunya dapat menambah 

pengetahuan mengenai pembinaan akhlak di pondok pesantren. 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adanya penelitian ini, dapat dijadikan sebagai bahan agar dapat 

memunculkan ide-ide baru yang dapat memperluas wawasan dalam 

bidang yang akn dikaji, terutama dalam pembinaan akhlak di pondok 

pesantren. 

c. Bagi Pondok Pesantren 

Adanya hasil penelitian ini, dapat dijadikan pengasuh pondok 

pesantren sebagai acuan dalam pembentukan kualitas akhlak santri, 

sekaligus dapat dijadikan sebagai motivasi dalam mendidik dan 

membimbing santri agar senantiasa memiliki akhlak yang baik.  

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Dalam konteks ini, akan dibahas terkait persamaan maupun perbedaan 

mengenai penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, 

dengan tujuan untuk meminimalisir pengulangan kajian. Diantaaranya 

beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut: 

1. Sanusi, 2019, Peran Pondok Pesantren Al-Muslimun NW dalam Upaya 

Pembinaan Akhlak Santri di Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung Lombok 

Barat Tahun 2019-2020, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Mataram. 

Penelitian ini membahas tentang peran pondok pesantren dalam upaya 

pembinaan akhlak santri di Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung Lombok 

Barat Tahun 2019-2020. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri menggunakan 
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pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran pondok pesantren yakni 

sebagai tempat penggemblengan para santri, memproduksi da‟i, dan 

memproduksi guru sebagai pengajar. Pembinaan akhlak dilakukan dengan 

cara memberikan nasehat, menjadi tauladan, selain itu melalui pengajian 

umum maupun khusus bagi santri, membaca sholawat, do‟a-do‟a, disiplin 

salat lima waktu dan melalui muhadarah. Berbagai upaya yang dilakukan 

tersebut menggambarkan bahwa pondok pesantren telah berperan aktif dalam 

upaya pembinaan akhlak santri. dilihat dari 
13

 

 

2. Dahlia El Hiyaroh, 2018, Strategi Pembinaan Akhlak Santri di Pondok 

Pesantren Manbaul Huda Desa Banjararum Kecamatan Rangel Kabupatan 

Tuban, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Penelitian ini membahas tentang strategi pembinaan akhlak santri di 

Pondok Pesantren Manbaul Huda Desa Banjararum Kecamatan Rangel 

Kabupatan Tuban. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi yang digunakan dalam pembinaan akhlak santri menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi yang digunakan dalam 

pembinaan akhlak santri adalah dengan cara menggunakan beberapa metode, 

                                                           
13

 Sanusi, Skripsi, Peran Pondok Pesantren Al-Muslimun NW dalam Upaya Pembinaan 

Akhlak Santri di Desa Suka Makmur Kecamatan Gerung Lombok Barat Tahun 2019-2020, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Mataram, 2019, hlm 81. 
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yaitu metode etika, metode bahasa (kromo alus), metode bandongan, metode 

pembiasaan akhlak, dan metode uswah (teladan).
14

 

 

3. Muhibbatul Ilmi Mu‟awanah, 2019, Peran Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMPI Sabilurrosyad, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Penelitian ini membahas tentang peran pondok pesantren dalam 

pembinaan akhlak siswa SMPI Sabilurrosyad. Sehingga tujuan dari penelitian 

ini adalah mengetahui peran pondok pesantren dalam pembinaan akhlak 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

peran pondok pesantren sangat mempengaruhi perkembangan diri akhlak 

santri, hal ini bisa dilihat dari kebiasaan yang dilakukan yaitu santri sukarela 

dibuktikan dengan mengabdi kepada guru, kearifan dibuktikan dengan 

membantu teman-temanya yang belum faham, kesederhaan dibuktikan 

dengan mengenakan pakaian sehari-hari, kolektivitas dan kebersamaan 

dibuktikan dengan makan bersama, mengatur kegiatan bersama dibuktikan 

dengan santri yang menjadi pengurus pondok, kebebasan terpimpin dibutikan 

dengan adanya program hafalan Al-Qur‟an, mandiri dibuktikan dengan 

mencuci baju sendiri, mengamalkan ajaran agama dibuktikan dengan salat 

berjama‟ah,tanpa ijazah dibutikan dengan tidak adanya raport dan ijazah 

                                                           
14 Dahlia El Hiyaroh, Strategi Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Manbaul Huda 

Desa Banjararum Kecamatan Rangel Kabupatan Tuban, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Malang, 2018, hlm 80. 
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untuk santri dan selalu mengharap restu kiai dibuktikan dengan ketika akan 

pulang izin kepada pengasuh pondok terlebih dahulu.
15

 

 

4. Hendri Noleng, 2016, Upaya Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di 

Pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar. 

Penelitian ini membahas tentang upaya pembinaan akhlak mulia peserta 

didik di Pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap. Sehingga tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa upaya pembinaan akhlak 

yang dilakukan adalah melalui ceramah dan dialog, metode pembiasaan 

dibuktikan dengan guru mengucapkan mengucapkan salam sebelum 

dimulainya pembelajaran kemudian santri menjawab secara seksama, melalui 

keteladanan dibuktikan dengan guru memberikan contoh berpakaian dengan 

rapi, melalui pembinaan keluarga, dan melalui nasihat dibuktikan dengan 

guru memberikan nasihat kepada kepada santri yang berperilaku kurang 

baik.
16

 

 

5. Wahyu Hariya Tendika, 2019, Manajemen Pembinaan Akhlak dalam 

Pembelajaran Santri di Pondok Pesantren Sltan Hasanuddin Kab. Gowa, 

                                                           
15

 Muhibbatul Ilmi Mu‟awanah, Peran Pondok Pesantren Sabilurrosyad dalam Pembinaan 

Akhlak Siswa SMPI Sabilurrosyad, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Malang, 

2019, hlm 99. 
16

 Hendri Noleng, Upaya Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di Pondok Pesantren Nurul 

Azhar Sidrap, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar, 2016, hlm 44. 
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Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Penelitian ini membahas tentang manajemen pembinaan akhlak santri di 

Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Kab. Gowa. Sehingga tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui manajemen pembinaan akhlak menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam pembinaan akhlak santri di pondok ini menggunakan analisis terhadap 

kitab tafsir dan hadis sebagai dasar berperilaku sesuai dengan tuntunan Al-

Qur‟an dan Sunnah, Hasil pembinaan akhlak tersebut menunjukkan bahwa 

dalam pelaksanaan pembinaan akhlak santri dilakukan melalui keteladanan 

dari pengasuh, ustadz/ah dan guru, kemudian pendidikan kognitif dilakukan 

melalui kajian kitab, pembiasaan-pembiasan yang diterapkan dalam aktivitas 

kegiatan seperti belajar kelompok, dan menggunakan pendekatan dialogis 

yaitu santri diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan mengenai 

materi yang disampaikan.
17

 

Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

NO 

Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk 

(Skripsi/Tesis/ 

Jurnal dll), 

Penerbit, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1. Sanusi, 2019, Peran 

Pondok Pesantren 

1. Objek 

pembahasan 

1. Penelitian 

berfokus pada 

Hasil penelitian 

tersebut 

                                                           
17

 Wahyu Hariya Tendika, Manajemen Pembinaan Akhlak dalam Pembelajaran Santri di 

Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin Kab. Gowa, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Alauddin Makassar, 2019, hlm 58. 
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Al-Muslimun NW 

dalam Upaya 

Pembinaan Akhlak 

Santri di Desa Suka 

Makmur 

Kecamatan Gerung 

Lombok Barat 

Tahun 2019-2020, 

Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan 

Keguruan, 

Universitas Islam 

Negeri Mataram. 

mengenai 

pembinaan 

akhlak santri 

2. Jenis 

penelitian 

kualitatif  

peran pondok 

pesantren 

2. Lokasi 

penelitian di 

desa Suka 

Makmur 

Kecamatan 

Gerung 

Lombok Barat 

mengemukakan 

bahwa peran pondok 

pesantren yakni 

sebagai tempat 

penggemblengan para 

santri, memproduksi 

da‟i, dan 

memproduksi guru 

sebagai pengajar. 

Pembinaan akhlak 

dilakukan dengan cara 

memberikan nasehat, 

menjadi tauladan, 

selain itu melalui 

pengajian umum 

maupun khusus bagi 

santri, membaca 

sholawat, do‟a-do‟a, 

disiplin salat lima 

waktu dan melalui 

muhadarah. 

2. Dahlia El Hiyaroh, 

2018, Strategi 

Pembinaan Akhlak 

Santri di Pondok 

Pesantren Manbaul 

Huda Desa 

Banjararum 

Kecamatan Rangel 

Kabupatan Tuban, 

Program Studi 

Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang. 

1. Objek 

pembahasan 

mengenai 

pembinaan 

akhlak santri 

2. Jenis 

penelitian 

kualitatif  

3. Lokasi 

penelitian di 

pondok 

pesantren 

1. Penelitian 

berfokus pada 

strategi 

2. Lokasi 

penelitian di 

Pondok 

Pesantren 

Manbaul Huda 

Desa 

Banjararum 

Kecamatan 

Rangel 

Kabupatan 

Tuban 

Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan 

bahwa strategi yang 

digunakan dalam 

pembinaan akhlak 

santri adalah dengan 

cara menggunakan 

beberapa metode, 

yaitu metode etika, 

metode bahasa 

(kromo alus), metode 

bandongan, metode 

pembiasaan akhlak, 

dan metode uswah 

(teladan). 

3. Muhibbatul Ilmi 

Mu‟awanah, 2019, 

Peran Pondok 

Pesantren 

Sabilurrosyad 

dalam Pembinaan 

Akhlak Siswa 

1. Objek 

pembahasan 

mengenai 

pembinaan 

akhlak  

2. Penelitian 

kualitatif 

1. Penelitian 

berfokus pada 

peran pondok 

pesantren 

2. Lokasi 

penelitian di 

Pondok 

Hasil penelitian 

tersebut 

mengemukakan 

bahwa peran pondok 

pesantren dalam 

pembinaan akhlak di 

Pondok Pesantren 
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SMPI 

Sabilurrosyad, 

Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan, 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang. 

Lokasi 

penelitian di 

pondok 

pesantren 

 

Pesantren 

Sabilurrosyad 

 

Sabilurrosyad sangat 

membantu dalam 

pembinaan akhlak 

para santri, dibuktikan 

dari cara menjaga dan 

mendidik santri, 

program kegiatan 

pondok, peraturan-

peraturan yang 

mengikat santri, 

kebiasaan-kebiasaan 

baik yang ada  di 

Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad 

4. Hendri Noleng, 

2016, Upaya 

Pembinaan Akhlak 

Mulia Peserta 

Didik di Pondok 

Pesantren Nurul 

Azhar Sidrap, 

Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, 

Universitas Islam 

Negeri Alauddin 

Makassar. 

1. Objek 

pembahasan 

mengenai 

pembinaan 

akhlak  

2. Penelitian 

kualitatif 

3. Lokasi 

penelitian di 

pondok 

pesantren 

 

1. Penelitian 

berfokus pada 

upaya  

2. Lokasi 

penelitian di 

Pondok 

Pesantren 

Nurul Azhar 

Sidrap 

Hasil penelitian 

tersebut 

mengemukakan 

bahwa upaya 

pembinaan akhlak 

dilakukan  melalui 

ceramah dan dialog, 

metode pembiasaan 

oleh guru, melalui 

keteladanan guru, 

melalui pembinaan 

keluarga, dan melalui 

nasihat guru kepada 

santri 

5. Wahyu Hariya 

Tendika, 2019, 

Manajemen 

Pembinaan Akhlak 

dalam 

Pembelajaran 

Santri di Pondok 

Pesantren Sultan 

Hasanuddin Kab. 

Gowa, Jurusan 

Manajemen 

Pendidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, 

Universitas Islam 

Negeri Alauddin 

Makassar. 

1. Objek 

pembahasan 

mengenai 

pembinaan 

akhlak  

3. Penelitian 

kualitatif 

4. Lokasi 

penelitian di 

pondok 

pesantren 

 

1. Penelitian 

berfokus pada 

manajemen 

2. Lokasi 

penelitian di 

Pondok 

Pesantren 

Sultan 

Hasanuddin 

Kab. Gowa 

Hasil pembinaan 

akhlak tersebut 

mengemukakan 

bahwa pelaksanaan 

pembinaan akhlak 

santri dilakukan 

melalui keteladanan 

dpengasuh, ustadz/ah 

dan guru, kemudian 

pendidikan kognitif 

melalui kajian kitab, 

pembiasaan-

pembiasan diterapkan 

melalui kegiatan 

belajar, dan 

menggunakan 

pendekatan dialogis 

santri dan guru. 
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 Berdasarkan deskripsi dan tabel diatas, terdapat lima riset yang telah 

ditemukan oleh peneliti yaitu berupa lima skripsi. Dari kelima penelitian tersebut, 

terdapat persamaan maupun perbedaan dengan fokus penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Peneliti pertama berfokus pada peran pondok pesantren dalam 

pembinaan akhlak santri, peneliti kedua berfokus pada strategi pembinaan akhlak, 

peneliti ketiga berfokus pada pondok pesantren dalam pembinaan akhlak, peneliti 

ke-empat berfokus pada upaya pembinaan akhlak, peneliti ke-lima manajemen 

pembinaan akhlak. Sedangkan fokus penelitian peneliti adalah mengenai peran 

pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri. 

F. Definisi Istilah 

Sebelum peneliti melakukan penelitian di lapangan, perlu dipaparkan 

beberapa istilah dari judul penelitian, hal ini bertujuan untuk meminimalisir 

kesalahpahaman pembaca, diantaranya sebagai berikut: 

1. Peran  

Peran merupakan keikutsertaan seseorang dalam melakukan 

tindakan tertentu dan ditempat tertentu.  Dalam penelitian ini, yang 

dimaksud dengan peran yaitu keikutsertaan pengasuh Pondok Pesantren 

Al-Barokah Malang dalam melakukan pembinaan akhlak santrinya. 

2. Pengasuh  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengasuh disebut sebagai 

orang yang mengasuh atau disebut sebagai wali dari orang tua. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud peneliti pengasuh di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang yaitu Ustadz Maliku Fajri Shobah. 
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3. Santri 

Santri dapat dianggap sebagai peserta didik yang menetap di pondok 

untuk mendalami ilmu agama islam. Santri atau peserta didik di Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang yaitu dominan mahasiswa putri yang 

berstatus sebagai mahasiswa yang menempuh studi Perguruan Tinggi di 

Malang. Santri di pondok pesantren ini termasuk santri yang beragam, 

yakni berkuliah di Perguruan Tinggi yang berbeda, diantaranya 

mahasiswa Universitas Negeri Malang, Universitas Brawijaya Malang, 

Universitas Islam Malang, Politeknik Negeri Malang, Institut Asia 

Malang dan sebagainya. 

Terdapat dua istilah santri di pondok pesantren ini, yakni santri baru 

dan santri lama: 

a. Santri baru 

Santri baru disebut santri awam karena bertempat tinggal di pondok 

pesantren dengan tenggang waktu yang belum lama. 

b. Santri lama 

Santri lama disebut sebagai santri yang menetap di pondok dengan 

tenggang waktu yang lama. 

4. Pembinaan 

Pembinaan diartikan sebagai bentuk usaha seseorang yang bertujuan 

agar menjadi lebih baik. Dalam ativitas sehari-hari, pengasuh di pondok 

pesantren ini telah menerapakan beberapa program kegiatan, seperti 

sholat lima waktu secara berjamaah, setoran hafalan al-Qur‟an, 



 

18 
 

pembelajaran kitab kuning, dan kegiatan lainnya yang dijadikan sebagai 

bentuk pembinaan akhlak santri 

5. Akhlak 

Akhlak diartikan sebagai sifat yang telah ada dalam diri seseorang, 

yang tanpa disadari seseorang mampu melakukan berbagai macam 

perbuatan. Akhlak yang dimiliki setiap santri tentu berbeda-beda, hal ini 

bisa dilihat melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan santri ketika 

mengikuti beberapa kegiatan di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, 

seperti menjalankan setiap perintah ustadz atau ustadzah, menggunakan 

bahasa yang sopan saat berkomunikasi, dan sebagainya. 

6. Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Pondok pesantren ini terletak di Jl. Kanjuruhan IV, No 16, kelurahan 

Tlogomas, kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Pondok pesantren yang 

didirikan pada tahun 2017, dikenal sebagai pondok pesantren mahasiswa 

karena pondok pesantren ini hanya diperuntukkan bagi mahasiswa putri 

yang menempuh studi di Perguruan Tinggi di Malang maupun sudah 

lulus masa studinya.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

Tujuan adanya sistematika pembahasan adalah agar memperoleh 

gambaran rinci mengenai isi didalam skripsi. Dijelaskan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, pada bab ini peneliti menjelaskan secara umum 

mengenai gambaran isi penelitian, meliputi: konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
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orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II : Kajian Pustaka, dalam bab ini peneliti menguraikan penjelasan 

tentang topik pembahasan dan dihubungan dengan pendapat 

para tokoh. Adapun topik yang dibahas yaitu mengenai peran 

pengasuh pondok pesantren dan pembinaan akhlak santri. 

Bab III :  Metode penelitian, diantaranya: pendekatan dan jenis penelitian, 

kahadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan 

data,  dan prosedur penelitian. 

Bab IV : Hasil penelitian, pembahasan yang dipaparkan dalam bab ini 

mengenai data yang diperoleh riil oleh peneliti di lapangan. 

Diantaranya pemaparan data tentang identitias lokasi penelitian 

meliputi sejarah, identitas, visi, misi dan tujuan, struktur 

kepengurusan, data data asatidz/ah dan santri, dan kegiatan 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Serta pemaparan hasil 

penelitian meliputi peran pengasuh pondok dalam pembinaan 

akhlak santri, faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

dialami pengasuh pondok pesantren, dan hasil pembinaan 

akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. 

Bab V : Pembahasan hasil penelitian, peneliti memaparkan dan 

menganalisis hasil penelitian pada bab IV mengenai peran 

pengasuh dalam pembinaan akhlak santri, faktor pendukung dan 
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faktor penghambat yang dialami pengasuh pondok pesantren, 

dan hasil pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang, dengan menghubungkan ke teori peran Ebibel 

dan Thomas, teori pondok pesantren Zamarkasyi Dhofir, dan 

teori akhlak Imam Al-Ghazali yang dijelaskan di bab II. 

Bab VI : Kesimpulan dan saran, pada bab terakhir ini peneliti 

menyimpulkan hasil penelitian. Saran diberikan peneliti berupa 

pesan untuk santri, pengasuh pondok pesantren, dan peneliti 

selanjutnya. 
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  BAB II 

   KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Pembinaan Akhlak 

1. Pengertian Peran Pengasuh 

  Pengertian peran dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah sebagai pemain sandiwara (film) atau perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.
18

 

Sedangkan menurut teori Biddle dan Thomas peran disebut dengan 

pembawaan “lakon” oleh seorang pelaku dalam panggung sandiwara. 

Dalam kehidupan sosial, peran berarti menduduki suatu posisi sosial 

dalam masyarakat.
19

 Dalam konsepnya terdapat 4 penggolongan peran, 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Penggolongan yang mengacu pada fenomenal, misalnya individual 

mempunyai acuan fenomenal berupa seseorang. 

b) Penggolongan yang mengacu pada operasi konseptual, dalam hal ini 

yang diceritakan dalam pembentukan suatu sub kelas dari acuan 

individual yaitu orang. 

c) Penggolongan berdasarkan kriteria, misalnya similarity (kesamaan), 

determinan (penentuan), dan numerity (besaran). 

d) Penggolongan yang memiliki elemen kategoris, misalnya pembagian 

berdasarkan kategori. 

                                                           
18

 https://kbbi.web.id/peran 
19

 Edy Suhardono, Teori Peran: Konsep, Derivasi dan Implikasinya, Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2018, hlm 7. 
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 Dari keempat penggolongan tersebut, Biddle dan Thomas memilih 

cara yang kedua untuk merumuskan teorinya. Maka, yang dimaksud 

dengan kepribadian yang dimiliki seseorang mampu mempengaruhi 

bagaimana peran itu harus dijalankan, karena peran yang dimainkan 

hakikatnya tidak ada perbedaan, baik yang diperankan pimpinan tingkat 

atas, menengah, maupun bawah akan mempunyai peran yang sama. Jadi, 

peran seseorang dalam masyarakat disesuaikan dengan kedudukan yang 

dimilikinya, bagaimana seseorang tersebut dapat berperan sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 

  Pengasuh diartikan sebagai orang yang mengasuh atau wali dari 

orang tua. Pola pengasuhan merupakan sebuah interaksi antara orang tua 

terhadap anak, dalam proses ini tidak hanya mengenai hubungan antara 

keduanya, akan tetapi pengasuhan yang dimaksud adalah proses 

pengasuhan orang tua dalam membimbing anaknya agar menjadi lebih 

baik.
20

  

  Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran 

pengasuh adalah seseorang yang menduduki posisi tertentu dan memiliki 

kemampuan untuk memberikan pelayanan maupun bimbingan kepada 

anaknya atau bawahannya. Dalam hal ini peran pengasuh sangat penting 

agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan.  

 

 

                                                           
20

 Hikmatut Diniyah dan Agus Mahfudin, Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Aktivitas 

Menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahhfidzul Qur‟an Imam Ghozali Peterongan 

Jombang, Jurnal Pendidikan Islam (E-ISSN: 2550-1038), Vol 1, No 1, 2017, hlm 40. 
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2. Peran Pengasuh Pondok Pesantren  

Dalam setiap lembaga apapun, tentu terdapat tujuan yang ingin 

dicapai. Salah satunya pondok pesantren yang merupakan lembaga 

pendidikan islam yang bertujuan untuk membentuk insan yang mulia. 

Menurut Tholkhah Hasan, mantan Menteri Agama Republik Indonesia, 

pondok pesantren harus mampu menghidupkan fungsi-fungsi sebagai 

lembaga pendidikan yang melakukan transfer-transfer ilmu agama 

(tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai islam (islamic values), sebagai 

lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial, dan sebagai lembaga 

keagamaan yang melakukan rekayasa sosial (social engineering) atau 

perkembangan masyarakat (community development).
21

  

Maka sebagai pengasuh pondok pesantren harus mampu 

menghidupkan fungsi-fungsi mengenai pondok pesantren, dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Pondok pesantren digunakan sebagai lembaga pendidikan 

Sebagai lembaga pendidikan, pengasuh pondok pesantren 

diharapkan mampu menghadirkan lulusan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Kontribusi tersebut bisa berupa ilmu pengetahuan yang 

dapat memberikan sumbangsih pemikiran maupun tindakan yang 

mampu memecahkan persoalan sosial. Oleh karena itu, dengan 

adanya pengetahuan tersebut, menjadi suatu hal yang dapat  

menyadarkan akan pentingnya melakukan aktivitas spiritual sesuai 

                                                           
21

 Maruf, Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentuk Karakter, Jurnal Mubtadin, 

Vol. II, No. 2, 2019, hlm 96. 
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dengan tuntunan syariat islam. Sebagai lembaga yang pendidikan 

islam yang bergerak dalam membina spiritual santri, dampak riil 

para lulusan pesantren dalam pemecahan permasalahan masyarakat 

terlihat tampak nyata pada peristiwa kemerdekaan yang tidak lepas 

dari peran kiai dan santri yang membawa semangat hubbul wathan 

min al-iman (cinta tanah air adalah sebagian dari iman). Oleh karena 

itu, pendidikan islam yang nyata dibuktikan dengan memberikan 

sumbangsih sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
22

 

2) Pondok pesantren sebagai lembaga keagamaan 

Sebagai lembaga keagamaan, pengasuh pondok pesantren 

mampu menjadikannya sebagai pusat dari perubahan masyarakat 

melalui dakwah islam. Tujuan dakwah islam tidak lain untuk 

mengajak umat manusia menuju ke jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Allah SWT, agar memeperoleh kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. Sebagai dakwah islam, pondok pesantren memiliki 

kelebihan dalam menyampaikan dakwah diantaranya dengan 

memberikan contoh atau tauladan, menceritakan kisah-kisah 

terdahulu, memberikan nasihat, melakukan pembiasaan, 

menggunakan metode sanksi dan reward, metode diskusi dan 

ceramah atau khutbah dan sebagainya.
23

  

 

                                                           
22

 Fauziah, Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan yang Efektif, ISSN: 2548-6596, hlm 38-

39. 
23

 Irfan Mujahidin, Peran Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pengembangan Dakwah, 

Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 1, 2021, e-ISSN 2808-7941, hlm 41-43. 
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3) Pondok pesantren sebagai lembaga sosial 

Sebagai lembaga sosial, pengasuh pondok pesantren harus 

menanggapi persoalan-persoalan yang ada di masyarakat. Adanya 

pesantren ditengah-tengah masyarakat dipercaya akan dapat 

memberikan perubahan sosial yang signifikan. Karena hampir seluruh 

elemen yang ada di pesantren terdapat kaitan erat dengan masyarakat, 

mulai dari pengaruh kiai, dan juga para santrinya yang memberi warna 

dalam kehidupan di masyarakat.
24

 

 

3. Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Pembinaan Akhlak 

Santri 

 Menurut Nurcholis Madjid, santri berasal dari bahasa jawa yang 

disebut dengan kata “cantrik”, yang artinya seseorang yang mengikuti 

seorang guru dengan tujuan untuk belajar dan memperoleh 

pengetahuan. Dalam pola “guru-cantrik” menjadi “guru-santri”. 

Karena secara luas guru memiliki arti yang cukup luas pula, maka 

seiring dengan perkembangan guru yang dianggap terkemuka dalam 

masyarakat disebut dengan kata Kiai, yang mengandung arti sakral, 

keramat dan sakti. Maka sampai sekarang dikenal dengan istilah Kiai-

santri.
25

 Sedangkan dalam bahasa sansekerta, istilah santri disebut 

sastri yang berarti melek huruf. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa santri adalah seseorang yang belajar ilmu 

keagamaan kepada guru atau kiai.  

    Terdapat dua istilah santri yang berlaku dalam pondok pesantren, 

maka dijelaskan sebagai berikut: 

a)   Santri Baru 

 Santri baru disebut sebagai santri yang masih awam, artinya 

belum lama tinggal di pondok, disebut santri awam karena 

bertempat tinggal di pondok pesantren dengan tenggang waktu 

yang belum lama. Sebagai santri baru tentunya membutuhkan 

bimbingan dari pengasuh, mengingat tidak selamanya mondok itu 

dasar keinginan pribadi, terkadang ada baru mondok tetapi sudah 

minta dipulangkan, bahkan lebih parahnnya diam-diam izin 

meninggalkan pondok utnuk pulang akan tetapi  tidak kembali 

lagi ke pondok pesantren. Oleh karena itu perlu adanya controling 

dari pengasuh maupun pengurus.  

b) Santri Lama 

Santri lama disebut sebagai santri yang menetap di pondok 

dengan tenggang waktu yang lama. Sehingga, mudah untuk 

beradaptasi dengan yang ada di pondok pesantren. Kemudian 

keilmuan yang diperoleh pun dianggap sudah cukup serta siap 

untuk diterjunkan ke masyarakat nantinya.
26
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 Dari kedua istilah tersebut, santri baru perlu yang namanya 

pengenalan kegiatan yang ada di pondok pesantren, sehingga 

masih perlu waktu untuk beradaptasi dengan elemen yang ada di 

pondok pesantren. Sedangkan santri lama dianggap sudah mampu 

beradaptasi sepenuhnya dengan elemen yang ada di pondok 

pesantren, sehingga sudah mampu menyesuaikan dengan 

lingkungannya dari lika-liku kehidupan yang ada di pondok 

pesantren. 

 Dalam kiprahnya, kiai atau pengasuh pondok pesantren tidak 

hanya dilihat dari kegigihannya dalam mentransformasikan nilai-nilai 

agama pada masyarakat. Akan tetapi kiai atau pengasuh pondok 

pesantren berperan dalam pembinaan akhlak, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Pengasuh pondok pesantren sebagai pendiri pondok pesantren 

  Sebagai pendiri pondok pesantren, pengasuh berperan untuk 

mengatur seluruh elemen yang ada di pondok pesantren. Dalam 

kesehariannya, pengasuh bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu 

agama kepada para santri, akan tetapi tugas utama adalah 

membentuk santri agar memiliki akhlak yang baik. 

b. Pengasuh pondok pesantren sebagai pemimpin pengajian.  

  Sebagai pemimpin di pondok pesantren, pengasuh menjadi 

panutan bagi bawahannya. Begitupun dalam memimpin sebuah 
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kegiatan pengajian pengasuh dijadikan sebagai uswatun hasanah 

para santrinya. 

c. Pengasuh pondok pesantren sebagai da‟i.  

  Sebagai da‟i pengasuh menjadi inspirator bagi umatnya 

sehingga dalam berperan da‟i harus professional, karena 

profesionalisme merupakan aspek penting dalam menampakkan 

kualitasnya.
27

 

Selain itu terdapat peran pengasuh pondok pesantren dalam 

pesantren, masyarakat dan santri adalah sebagai berikut: 

a. Guru Ngaji 

Sebagai guru ngaji dapat dijabarkan tugas-tugasnya, antara 

lain sebagai guru diniyah atau pengasuh, mubaligh, penasehat, 

dan qori‟ kitab salaf dalamsistem sorogan. 

b. Tabib (Penjampi) 

Sebagai tabib yakni melakukan pengobatan dengan cara 

rukyah (mengobati dengan menggunakan do‟a), hal ini dilakukan 

tanpa menggunakan alat non medis seperti air, akik dan lainnya 

sebagai alat perantara dalam melakukan pengobatan. 

c. Rois atau Imam 

Sebagai rois atau imam, tugas pengasuh tercermin dalam 

kegiatan sholat yakni sebagai imam sholat rawatib maupun sholat 
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sunnah, kemudian imam tahlilan maupun sebagai penyampai 

maksud dan tujuan hajatan. 

d. Pegawai Pemerintahan 

Sebagai pemerintahan tercermin dalam tugas-tugasnya yaitu 

sebagai kepala KUA atau penghulu, moddin, guru agama islam, 

pegawai dinas partai politik dan pengurus organisasi 

kemasyarakatan. 

e. Pengasuh dan Pembimbing Santri 

Bentuk pondok pesantren yang bermacam-macam dapat 

mempengaruhi istilah penyebuatan pemimpin yang ada di pondok 

pesantren. Seperti kiai, pengasuh, pemimpin pondok maupun 

lainnya. Hal ini tergantung konteks kelangsungan yang ada di 

pondok pesantren. 

f. Pemimpin Non Formal dan Pemimpin Spiritual 

Pengasuh pondok pesantren tentu memiliki kedudukan yang 

sangat dekat dengan masyarakat. Sebagai pemimpin dalam 

masyarakat tentunya sangat dekat dengan masyarakat, yang mana 

mempunyai jama‟ah atau komunitas yang diikat oleh budaya yang 

ada di diaerah setempat. 

g. Penggerak Kebangkitan Agama 

Menurut kontowijaya, kebangkitan agama dalam lembaga 

pendidikan pesantren dan tarekat islam terjadi pada abad ke-19 

dimana dipimpin oleh kiai. Melalui tarekat, pengaruh kiai makin 
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menemukan momentum sehingga pesantren dapat berkembang 

semakin luas. 

h. Pemegang Kekuasaan Tertinggi 

Sebagai pemegang kekuasaan tertinggi yang sifatnya absolut, 

sehingga seluruh kegiatan yang ada di pondok pesantren harus 

berdasarkan persetujuan dari kiai.
28

 

Dari penjelasan diatas, peran pengasuh pondok pesantren sangat 

penting dalam membina santri agar memiliki akhlakul karimah. 

 

B. Pembinaan Akhlak  

1. Pengertian Pembinaan Akhlak  

Dalam bahasa Arab, pembinaan berasal dari kata bana, yang berarti 

membina, menidirikan, dan membangun. Sedangkan secara terminologi, 

pembinaan merupakan suatu perbuatan yang dilakukan kepada seseorang 

tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Maolani 

pembinaan adalah sebagai bentuk upaya yang dapat dilakukan melalui 

pendidikan formal maupun non formal, dengan dilakukan secara sadar 

untuk menumbuhkembangkan kepribadian agar menjadi seimbang.
29

 

Akhlak dalam bahasa Arab, berasal dari kata khuluq. Sedangkan 

menurut istilah, akhlak merupakan sebuah karakter dasar yang melekat 

dalam diri manusia, yang mana akan timbul yang sebuah perbuatan 
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secara langsung tanpa berfikir dan terlebih dahulu.
30

 Terdapat pengertian 

lain menurut para tokoh, yaitu: 

a. Ibnu Miskawih, akhlak diartikan sebagai suatu keadaan yang 

berkenaan dengan diri manusia, sehingga akan mudah melakukan 

perbuatan, tanpa melakukan pertimbangan 

b. Imam Al-Ghazali, mengertikan akhlak yaitu sifat yang telah 

tertanam pada manusia yang nantinya akan menimbulkan suatu 

perbuatan secara mudah, dan tanpa berfikir terlebih dahulu.
31

 

Akhlak menjadi pembahasan pokok dalam esensi ajaran islam, 

karena dengan akhlak yang baik mampu menjadikan manusia memiliki 

nilai kemanusiaan yang tinggi, tidak mengedepankan hawa nafsunya 

dalam melakukan setiap perbuatan. Sehingga pembinaan akhlak dapat 

diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan untuk membentuk 

kepribadian manusia, baik melalui pendidikan formal maupun non formal 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  

 

2. Pembagian Akhlak dalam Islam 

Menurut Ahmad Janan, hubungan akhlak manusia terbagi atas 

akhlak terhadap Allah, Rasulullah, diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan 

alam.
32

 Maka akan dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Akhlak terhadap Allah SWT 

Tujuan manusia diciptakan di bumi ini adalah tidak lain hanya 

untuk beribadah kepada-Nya. Maka manusia hendaknya 

mengamalkan seluruh ibadah wajib maupun ibadah sunnah, 

kemudian taat kepada apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi 

segala larangannya, ridha terhadap Rahmat Allah karena segala 

sesuatu yang diberikan kepada manusia tentu sudah disesuaikan 

dengan kebutuhan hambanya sehingga harus diterima dan disyukuri, 

kemudian senantiasa bertaubat karena sebagai manusia tidak akan 

lepas dari yang namanya sifat lupa dan yang paling penting adalah 

memiliki obsesi hanya kepada Allah karena dalam melakukan segala 

aktivitasnya serta istiqamah membaca al-Quran.
33

   

b. Akhlak terhadap Rasululullah SAW 

Rasulullah diciptakan dimuka bumi ini tidak lain adalah untuk 

menyempurnakan akhlak manusia, maka manusia hendaknya dapat 

mencontoh dan mengamalkan apa yang telah diajarkan oleh 

Rasulullah, baik berupa perkataan maupun perbuatan.  

c. Akhlak terhadap Diri Sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri dilakukan dengan cara merawat diri 

sendiri agar hidup sehat, menggunakan akal fikiran agar memperoleh 

pengetahuan yang baik, mengisi jiwa dengan nilai-nilai keimanan 
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dan ketaqwaan serta tidak membebani diri diluar batas kemampuan 

yang dimiliki. 

d. Akhlak terhadap Keluarga 

Akhlak terhadap keluarga dilakukan dengan menunaikan 

kewajiban anggota keluarga yang lain, memberikan pendidikan 

agama bagi anak sejak usia dini karena keluarga merupakan tempat 

yang pertama untuk memperoleh pendidikan pertama bagi anak. 

e. Akhlak terhadap Masyarakat 

Akhlak terhadap masyarakat dilakukan dengan saling tolong 

menolong dalam kebaikan, mampu bersosialisasi dengan baik agar 

terciptanya ketentraman dan kedamaian. 

f. Akhlak terhadap Alam 

Menurut Mufassirin, alam diartikan sebagai segala sesuatu yang 

berwujud selain Allah SWT. Alam dapat diartikan sebagai suatu hal 

yang berakal atau yang mendekati sifat mahkluk yang berakal. 

Mengenai penciptaan alam semesta, hal ini hanya bisa dikaitkan 

dengan keagungan serta kehendak Allah SWT, yang mana pemikiran 

ini dilandaskan pada al-Qur‟an dan hadist, wahyu dan akal.
34

 

Sebagaimana firman Allah SWT: 

 

كى ظىنُّ  لً لان ۚ ذىَٰ طً ا باى مى هي نػى ا بػىيػٍ مى اءى كىالٍأىرٍضى كى مى نىا السَّ لىقٍ ا خى مى كى
نى النَّارً  ريكا مً فى ينى كى لَّذً له لً يٍ ريكا ۚ فػىوى فى ينى كى   الَّذً
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“Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang 

ada antara keduanya dengan sia-sia. itu  anggapan orang-orang 

kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan 

masuk neraka”. (al-Qur‟an, Sad [38] : 27). 
35

 

 

Dari penjelasan ayat diatas, dapat diketahui bahwa 

diciptakannya segala sesuatu dibumi ini tentu ada hikmahnya, maka 

sebagai manusia harus senantiasa menjaga dan memamfaatkan 

dengan sebaik-baiknya. 

 
3. Ukuran Akhlak yang Baik 

Akhlak merupakan barometer yang menjadikan manusia sebagai 

makhluk yang mulia dihadapan Allah maupun sesama manusia. Dari segi 

bahasa, baik adalah terjemahan dari kata khair bahasa Arab dan kata 

good yang berasal dari bahasa Inggris. Selain itu, baik juga diartikan 

sebagai sesuatu yang mempunyai nilai kebenaran atau nilai yang 

diinginkan. Pendapat lain menurut Ethik, mengartikan bahwa “baik” 

adalah sesuatu yang diusakan, yang diinginkan, dan menjadi tujuan 

utama setiap manusia.
36

 Dalam kehidupan di masyarakat, baik buruknya 

akhlak tergantung penilaian yang diberikan oleh masyarakat, karena 

parameter baik dan buruknya akhlak seseorang itu diukur berdasarkan 

norma-norma agama ataupun adat istiadat yang ada didalam masyarakat. 

Menurut M. Ali Hasan dalam bukunya Tuntunan Akhlak 

mengemukakan bahwa yang menjadi sifat baik dan buruk seseorang 

                                                           
35

 Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, Surabaya; 

Halim, 2013, hlm 445. 
36

 Fawza Rahmat, Problematika Penentuan Baik dan Benar, Jurnal At-Tasyri’iy, Volume III, 

Nomor 1, 2020, hlm 72. 



 

35 
 

adalah berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Maksudnya apa yang baik 

menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah itu adalah yang baik untuk diajarkan 

dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Begitupuan sumber akhlak manusia yaitu berdasarkan Al-Qur‟an dan 

As-Sunnah,  diantaranya akan dijelaskan sebagai berikut:  

a. Al-Qur‟an 

Pada dasarnya Allah SWT, menurunkan al-Qur‟an kepada Nabi 

Muhammad SAW adalah untuk dijadikan sebagai pedoman 

kehidupan manusia.  

 

ري الٍميؤٍمًنًيٍنى الَّذًيٍنى يػىعٍمىليوٍفى  يـ كىيػيبىشًٌ ا الٍقيرٍاَٰفى يػىهٍدًمٍ للًَّتًيٍ ىًيى اىقػٍوى ذى اًفَّ ىَٰ
بًيػٍرنا تً اىفَّ لذىيمٍ اىجٍرنا كى لًحَٰ  الصٌَٰ

  
 “Sungguh Al-Qur‟an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang 

paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin 

yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan mendapat 

pahala yang besar. (al-Qur‟an, Al-Isra‟ [17] : 9).
37

 

 

  Ayat tersebut menjelaskan bahwa barangsiapa yang berbuat 

kebaikan, maka akan mendapatkan petunjuk dari Allah SWT. 

Begitupunn bagi orang mukmin, berakhlak yang baik adalah 

merupakan suatu keharusan, karena dengan berakhlak yang baik 

pasti akan mudah diterima di masyarakat. 
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b. As-Sunnah 

 As-Sunnah diartikan sebagai segala bentuk perkataan, perbuatan 

maupun ketetapan yang bersumber dari Rasulullah SAW.   

 

ى كىالٍيػىوٍىـ  لىقىدٍ كىافى لىكيمٍ فيٍ رىسيوٍؿً اللًٌََّٰ ايسٍوىةه حىسىنىةه لًٌمىنٍ كىافى يػىرٍجيوا اللٌََّٰ
ثًيػٍرناۗ  ى كى  الٍََٰخًرى  كىذىكىرى اللٌََّٰ

 
  “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah, dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah SWT. (al-Qur‟an, al-Ahzab [33]: 21).
38

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, jika manusia ingin memiliki 

akhlak yang baik, maka harus bisa meneladani terlebih mencontoh 

akhlak yang dimiliki Rasulullah SAW.  

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak 

Dalam pembentukan akhlak, terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pembinaan akhlak manusia, sebagaimana terdapat tiga 

aliran populer, yaitu aliran nativisme, aliran empiris dan aliran 

konveregensi. 
39

 yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Aliran Nativisme 

Tokoh aliran nativisme ini bernama Schopenhaeur, mengartikan 

bahwa pembentukan diri sesorang terletak pada kecenderungan 
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pembawaan diri sendiri sejak lahir.
40

 Seperti akal maupun bakat 

yang dimiliki oleh seseorang. Bakat inilah yang bersumber dari sifat 

yang ditentukan oleh faktor-faktor bawaan sejak lahir. 

b. Aliran Empirisme 

Tokoh aliran empirisme adalah bernama John Lock, 

mengartikan bahwa anak sejak lahir itu seperti kertas kosong dan 

akan mempunyai corak apabila digores tulisan, yang dimaksud 

tulisan yaitu lingkungan.
41

 Maka dalam hal ini faktor yang dapat  

mempengaruhi diri seseorang adalah berasal dari faktor luar, seperti 

lingkungan. Hal ini didasarkan pada pengalaman yang diperoleh 

tanpa memperhatikan kemampuan dasar yang dimiliki. 

c. Aliran Konveregensi 

Tokoh aliran konveregensi bernama Wiliam Steam, menurutnya 

aliran konvegerensi ini adalah campuran antara aliran nativisme dan 

empirisme yakni faktor yang dapat mempengaruhi diri seseorang 

yang bersumber dari diri sendiri dan dari lingkungan luar.
42

 Aliran 

yang ketiga ini selaras dengan ajaran islam, yang mana dapat 

difahami dari ayat berikut: 

  

عىلى  ئنا كىجى يػٍ وفى رى لىمي مٍ لَى تػىعٍ كي اتً نٍ بيطيوفً أيمَّهى مٍ مً كي كىاللََّّي أىخٍرىجى
ريكفى  مٍ تىشٍكي ةى ۙ لىعىلَّكي دى ئً ارى كىالٍأىفٍ صى عى كىالٍأىبٍ مٍ مي السَّ  لىكي
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 

memberimu pendengaran, pengelihatan, dan hati nurani 

agar kamu bersyukur”. (al-Qur‟an, An-Nahl: [16] : 78).
43

 

 

Dari ketiga aliran tersebut, dapat diketahui bahwa faktor yang 

dapat mempengaruhi pembinaan akhlak manusia ada beberapa 

kemungkinan, ada yang dapat terpengaruh oleh faktor yang berasal 

dari diri sendiri yang merupakan potensi sejak lahir dan faktor dari 

luar yaitu lingkungan sekitar seperti keluarga, teman sebaya dan 

sebagainya. 
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C. Kerangka Berfikir     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

Bagan 2.1 

Diagram Kerangka Berfikir 

 

Judul:  

Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Pembinaan Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Fokus Penelitian: 

1. Bagaimana peran pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan 

akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dialami pengasuh 

pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri di Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang. 

3. Bagaimana hasil pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang. 

Teori: Biddle dan Thomas tentang Peran  

Imam Al-Ghazali tentang Pembinaan Akhlak 

Pengumpulan Data di Lapangan 

Melalui (wawancara, observasi dan dokumentasi) 

Paparan Data dan Hasil Penlitian 

Pembahasan Hasil Penetian 

Kesimpulan dan Saran 
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Skema diatas berfungsi untuk memudahkan pembaca maupun peneliti untuk 

membaca maksud penelitian ini, dengan cara memahami langkah-langkah yang 

telah disimpulkan peneliti dalam penelitiannya. Skema tersebut dimulai dari 

penentuan judul, fokus penelitian dan tujuan penelitian, kemudian peneliti 

melakukan tahap pengumpulan data  di lapangan, karena penelitian ini termasuk 

field research sehingga harus terjun langsung ke lapangan, lalu kemudian 

menganalisa pembahasan penelitiannya tahap terakhir baru diperoleh hasil 

berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam 

penelitian, karena sebagai penentu keakuratan data dari suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Adapun yang dimaksud peneliatian kualitatif adalah penelitian yang mampu 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan dan perilaku dari orang-

orang yang diamati.
44

 Sehingga pada penelitian ini menekankan analisis dari 

proses berfikir mengenai fenomena di lapangan, maka perlu dilakukan proses 

yang berulangkali secara eksploratif guna memperoleh data yang akurat. 

 Jenis penelitian ini menggunkan field research, yakni penelitian yang 

dilakukan secara langsung di lapangan agar memperoleh data atau informasi 

yang dibutuhkan.
45

 Jenis penelitian field research ini bertujuan untuk 

mengungkapkan tentang makna yang diberikan oleh informan, mengenai 

fenomena yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

 Dalam sebuah penelitian, peneliti harus siap melakukan penelitian secara 

langsung ke lapangan, karena kesiapan peneliti berarti siap dalam memasuki 

objek penelitian.
46

 Kehadiran peneliti berfungsi untuk menetapkan fokus 
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 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta, 2014), hlm 4. 
45

 Fadlun Maros, dkk, Penelitian Lapangan (Field Research), 2016, hlm 6. 
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, ALVABETA, CV, 2015), hlm 305. 
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penelitian, memilih informan sebagai sumber data, kemudian menganalisis 

data sehingga menghasilkan kesimpulan sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti sudah terjun secara langsung ke Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang untuk memperoleh informasi yang lebih jelas. 

Peneliti melakukan wawancara kepada pengasuh pondok pesantren, 

asatidzah, ketua pondok pesantren dan beberapa santri yang terdiri dari 2 

santri lama dan 2 santri baru. Peneliti juga melakukan observasi 3 kali yakni 

mengenai keadaan pondok pesantren, kegiatan yang berkaitan dengan 

pembinaan akhlak santri yakni kajian kitab dan salat isya‟ berjama‟ah. Selain 

itu peneliti juga melakukan dokumentasi berupa pengumpulan data yang 

didapatkan dari  pengurus pondok mengenai arsip-arsip pondok pesantren. 

Maka dalam hal ini peneliti hadir di lapangan untuk melakukan penelitian 

pada periode 2021/2022 selama kurang lebih 2 bulan. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dimaksud adalah tempat yang dipilih peneliti 

untuk melakukan penelitian skripsi. Adapun penelitian ini dilakukan di 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. 

Adapun alasan peneliti memilih tempat ini sebagai penelitian adalah: 

1. Pondok Pesantren Al-Barokah Malang merupakan pondok pesantren 

yang diperuntukkan khusus putri yang mayoritas berstatus sebagai 

mahasiswa, baik yang masih menempuh maupun sudah lulus studi. 

Sehingga peneliti mengamati perbedaan akhlak yang dimiliki oleh santri 

tersebut, dalam hal ini santri lama dan santri baru. 
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2. Pondok Pesantren Al-Barokah Malang merupakan pondok pesantren 

yang berfokus Al-Qur‟an, akan tetapi di pondok pesantren ini 

mengajarkan pendidikan akhlak yakni melalui kajian kitab kuning yang 

mengajarkan tentang akhlak. 

3. Pondok Pesantren Al-Barokah Malang merupakan pondok pesantren 

yang didirikan pada tahun 2017, meskipun relatif baru sarana dan 

prasarana di pondok pesantren ini cukup memadai, hal ini dibuktikan 

banyak santri yang berminat bertempat tinggal di pondok pesantren ini.  

4. Lokasi pondok yang sangat strategis terletak di Jl. Kanjuruhan IV, No, 

16, Kelurahan Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota Malang. Sehingga 

menarik minat mahasiswa yang menempuh studi di Malang, diantaranya 

mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Maulana Malang, Universitas 

Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Islam Malang dan 

sebaginya. 

 Dari beberapa alasan tersebut, sehingga peneliti memilih Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang sebagai tempat penelitian skripsi. 

 

D. Data dan Sumber Data 

 Data merupakan sebuah temuan dengan cara melakukan pengamatan 

terhadap fakta megenai peristiwa tertentu. Data penelitian kualitatif dapat 

berupa perkataan, ungkapan, kalimat dan tindakan, dan bukan merupakan 

data yang berupa angka-angka statistik.
47

 Dalam penelitian ini, data yang 

digali oleh peneliti adalah data mengenai peran pengasuh pondok pesantren 
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dalam membina akhlak santri. Maka peneliti menggali data tersebut melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 Sedangkan sumber data adalah subjeknya atau informannya yang 

diteliti.
48

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara 

dengan beberapa informan, sedangkan data sekunder diperoleh melalui arsip-

arsip yang ada di pondok pesantren. Adapun keterangan data primer yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren, 

salah satu asatidzah, santri Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Dalam hal 

ini peneliti memilih informan pengasuh pondok pesantren, asatidzah dan 

santri. Namun dalam hal ini peneliti hanya memilih 4 santri yakni terdiri dari 

2 santri lama dan 2 santri baru. Sedangkan data sekunder, peneliti 

menggunakan dokumen yang mendukung proses penelitian sebagai data 

pendukung, sumber data sekunder yang dipakai peneliti adalah arsip-arsip 

mengenai pondok pesantren dan sebagainya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adanya teknik pengumpulan data bertujuan agar dapat membantu 

peneliti menemukan data sesuai dengan standar.  

 Berikut teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Teknik observasi  

Observasi merupakan teknik untuk menggali data dengan cara 

berpartisipasi langsung ke lapangan. Informasi yang diperoleh dalam 
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 Adi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif” (Semarang: 
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45 
 

observasi ini dicatat oleh peneliti untuk memudahkan peneliti dalam 

menganalisis dan mengkaji data.
49

 Dalam hal ini informasi yang 

dimaksud yakni peran pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan 

akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Peneliti 

mengamati secara sistematis informan yang sudah dipilih, kemudian 

mencatat hasilnya sebagai data. Selain itu peneliti juga mengamati data 

pendukung menggunakan alat bantu berupa buku catatan, bulpoint dan 

kamera.  

Selama melakukan observasi, peneliti melakukan tiga kali observasi, 

dengan rincian sebagai berikut: 

1) Selasa, 03 Mei 2022 melakukan observasi terkait dengan keadaan 

sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. 

2) Senin,  09 Mei 2022 melakukan observasi terkait kegiatan kajian 

kitab Uqudulujain. 

3) Selasa, 10 Mei 2022, melakukan observasi terkait kegiatan kajian 

kitab Nasoihul Ibad, salat isya‟ berjama‟ah, dan keaktifan santri 

dalam mengikuti kegiatan. 

4) Minggu, 15 Mei 2022, melakukan observasi dokumen yang terkait 

profil pondok pesantren yaitu visi, misi, tujuan, struktur 

kepengurusan pondok pesantren serta skripsi penelitian yang 

dijadikan sebagai rujukan.  
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b. Teknik Wawancara  

 Wawancara merupakan tanya jawab secara langsung melalui 

percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu.
50

 Teknik ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi atau ide melalui pertanyaan yang 

diajukan, kemudian akan dijawab secara langsung oleh informan. 

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara 

mendalam kepada pengasuh pondok pesantren, asatidzah, dan santri 

sebagai informan utama untuk menghasilkan data yang valid mengenai 

peran pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri, faktor 

pendukung dan faktor penghambat yang dialami pengasuh pondok 

pesantren dalam pembinaan akhlak santri dan hasil pembinaan akhlak 

santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Wawancara ini 

menggunakan bantuan alat berupa perekam suara dan gambar yang 

berfungsi sebagai bukti proses penelitian. 

  Adapun penliti melakukan wawancara sebanyak empat kali, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1) Selasa, 03 Mei 2022 melakukan wawancara dengan pengasuh 

pondok pesantren. 

2) Rabu, 04 Mei 2022 melakukan wawancara dengan asatidzah pondok 

pesantren. 

3) Minggu, 08 Mei 2022 melakukan wawancara dengan ketua pondok 

pesantren dan dua santri. 
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4) Rabu, 11 Mei 2022 melakukan wawancara dengan dua santri. 

c. Teknik Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan teknik untuk memperoleh catatan kejadian 

yang telah berlalu, bisa berupa artikel, foto, atau karya-karya terdahulu.
51

 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

melalui dokumen tertulis, seperti arsip-arsip mengenai profil pondok 

pesantren dan sebagainya. 

 

 

F. Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif, setelah data terkumpul maka akan dilakukan 

analisis data dalam bentuk kata-kata, kalimat ataupun peristiwa sesuai dengan 

yang terjadi di lapangan. Adapun langkah-langkah analisis data sebagai 

berikut:  

a) Pengumpulan Data  

Peneliti mengumpulkan data yang ada di lapangan, kemudian 

menganalisis secara terus menerus samapi penyususunan laporan 

penelitian selesai. Pengumpulan data ini diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan informan 

yakni pengasuh pondok pesantren, asatidzahdab beberapa santri Pondok 

Pesantren Al-Barokah yang kemudian data di olah dan dianalisis terus 

menerus sehingga memperoleh data yang valid.  
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b) Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum dan memilah data yang dianggap 

perlu dan membuang data yang tidak diperlukan. Peneliti menyeleksi 

data yang berhubungan dengan penelitian dengan cara labelling data 

mana saja yang diperlukan dan data yang tidak diperlukan dalam proses 

penelitian. Dengan adanya reduksi data ini akan diperoleh data yang 

lebih jelas untuk melakukan tahap penelitian selanjutnya.  

c) Penyajian Data  

 Penyajian data penelitian tentu dilakukan dalam bentuk yang 

diperoleh bermacam-macam, bisa diuraiakan dengan cara singkat, tabel, 

bagan, gambar dan lainnya. Tujuan dari penyajian data ini adalah untuk 

memudahkan pemahaman terhadap kondisi yang ada di lapanan, 

kemudian sebagai bahan ke tahap selanjutnya berdasarkan data yang 

sudah difahami. Dalam peneltian ini, penelitian menyajikan data dalam 

bentuk uraian singkat, tabel, bagan, gambar dan lain sejenisnya agar 

mudah dibaca dan fahami sebelum di olah ke tahap selanjutnya.  

d) Kesimpulan dan Verifikasi 

 Penarikan kesimpulan dilakukan dengan upaya menafsirkan data 

yang telah diperoleh untuk menjawab fokus penelitian yang dikaji. 

Sedangkan verifikasi adalah usaha untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan peneliti ketika di lapangan.
52

 Dalam hal ini peneliti akan 

menyimpulkan atas pertanyaan yang telah diajukan sebelumnya, yakni 
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berupa peran pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri, 

faktor pendukung dan penghambat yang dialami pengasuh pondok 

pesantren dalam pembinaan akhlak santri dan hasil pembinaan akhlak 

santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang.  

 Dari hasil kesimpulan tersebut, peneliti memperoleh data yang valid 

sesuai dengan hasil penelitian di lapangan, yaitu data valid yang 

dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk lebih 

jelasnya, peneliti akan menampilkan tahap analisis data seperti bagau 

dibawah ini 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 

Tahap Analisis Data 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan data perlu dilakukan untuk mengetahui kredibilitas atau 

keabsahan data. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengecekan keabsahan 

data dengan cara menggabungkan data yaitu dengan cara triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan ulang data yang diperoleh melalui 

Reduksi 

Data 

Penyajian  

Data 

Kesimpulan  

dan 

Verifikasi 

Pengumpulan 

Data 
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wawancara, observasi atau dokumentasi.
53

 Disinilah peneliti menguji 

kredibilitas data yang didapatkan dari sumber yang sama tapi dengan teknik 

yang berbeda. Lebih jelasnya peneliti menyajikan prosedur triangulasi data 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2 

Teknik Triangulasi Data 

 

H. Prosedur Penelitian 

 Prosedur merupakan langkah-langkah dalam penelitian untuk mencari 

data. Begitupun peneliti dalam melakukan penelitian tentang peran pengasuh 

pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang, dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan (persiapan) 

Tahap awal ini peneliti terjuan ke lapangan untuk melakukan 

observasi awal, mengatur, kemudian menyusun rancangan penelitian. 

Peneliti juga memilih dan menetapkan informan dalam membantu 
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Sumber Data yang sama  

Kesimpulan “C” 

Wawancara  

Informan berkata “C” 

Observasi 

Informan 

memperlihatkan  “C” 

Dokumentasi 

Informan 

menunjukkan “C” 
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peneliti memperoleh data primer. Adapun lebih jelasnya, peneliti akan 

menyajikan tahapan pra penelitian dalam bentuk tabel dibawah ini:  

 

Tabel 3.3 

Tahap Pra Penelitian 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1. Senin, 25 April 2022 Meminta surat izin penelitian ke pihak 

FITK UIN Malang 

2. Rabu, 27 April 2022 Menghubungi pihak pondok pesantren 

untuk meminta surat balasan izin 

penelitian di pondok pesantren 

3. Minggu, 01 Mei 

2022 

Menerima surat balasan penelitian dari 

pondok pesantren dan sekaligus 

memberikan izin kepada peneliti untuk 

melakukan penelitian skripsi di pondok 

pesantren 

 

2. Tahap Kegiatan Lapangan (pelaksanaan) 

Pada tahap ini, peneliti berpartisipasi secara langsung di lapangan 

yaitu di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, dengan tujuan 

mengumpulkan data-data terkait fokus penelitian dan mencatat seluruh 

data sebagai catatan lapangan. Peneliti juga terjuan ke lapangan untuk 

melakukan wawancara dengan beberapa informan. Kemudian peneliti 

akan menganalisis data dengan cara pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data serta verifikasi sehingga memperoleh data yang valid. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

 Pada tahap akhir ini menandakan bahwa penelitian telah selesai dan 

sudah saatnya peneliti melengkapi laporan tertulis sesuai dengan hasil 

penelitian dengan menggunakan kaidah penulisan karya ilmuah yang 
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sistematis dalam bentuk skripsi. Peneliti menuliskan data hasil temuan 

kemudian hasil analisis data dihubungkan dengan teori yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. 
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    BAB IV 

 PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data  

1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

  Pondok pesantren ini bisa dibilang relatif masih baru, dilihat dari 

tahun berdirinya pada bulan September tahun 2017. Meskipun masih 

baru perkembangan pondok pesantren ini sangat pesat, dilihat dari minat 

mahasiswa yang bertempat tinggal di pondok ini semakin tahun semakin 

meningkat.  

  Pondok pesantren ini merupakan pondok pesantren ketiga yang 

didirikan oleh ustadz Muhammad Maliku Fajri Shobah. Singkat cerita 

mengenai pendirian pondok pesantren ini peneliti melihat dari blog yang 

ditulis oleh salah satu santri Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. 

Pertama kali mendirikan pondok yang bernama Ma‟had Tahfidz 

Bilingual (MHB), yang mana kebanyakan santrinya berasal dari 

mahasiswa jurusan Bahasa Sastra Arab dan Bahasa Sastra Inggris. 

Bertambahnya jumlah santri yang berminat untuk mondok akhirnya 

pondok yang berupa kos-kosan tersebut tidak muat menampung para 

santrinya, maka dengan keteguhan beliau akhirnya membangun pondok 

yang kedua. Pondok kedua kembali didirikan, meskipun berupa 

kontrakan milik temannya tersebut terletak di Candi Badut dengan diberi 

nama Pondok Pesantren An-Nur, nama yang terinspirasi saat beliau 

masih mengenyang pendidikan di pondok pesantren. Kejadian yang sama 
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pun terulang kembali, karena banyaknya santri yang berminat untuk 

bertempat tinggal di pondok, sehingga pondok An-Nur tidak muat untuk 

menampung para santri.  

  Maka, dengan adanya niat dan tekad yang kuat sehingga pengasuh 

pondok merancang pembangunan pondok yang secara mandiri dan lebih 

luas tanpa mengontrak, dengan harapan nantinya mampu menampung 

santri dengan jumlah yang lebih banyak. Maka berdirilah pondok 

pesantren, dengan nama Pondok Pesantren Al-Barokah Malang.
54

  

 

2. Profil Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 Profil merupakan gambaran singkat terkait suatu kajian tertentu. 

Dalam hal ini peneliti memaparkan profil mengenai Pondok Pesantren 

Al-Barokah Malang. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti yaitu 

melalui dokumen yang ada di pondok pesantren. 

 

 Pondok Pesantren Al-Barokah Malang merupakan pondok 

pesantren yang diperuntukkan untuk mahasiswa putri, pondok 

pesantren ini dibawah naungan yayasan Darus Sa‟adah Al-

Mardliyah, terletak di Jl. Kanjuruhan IV, No. 16, Kelurahan 

Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur, 

65144. Pondok pesantren ini memiliki 3 program pilihan, yakni 

Tahfidz Al-Qur‟an (Hafalan Al-Qur‟an), Tahsin Al-Qur‟an 

(Perbaikan bacaan Al-Qur‟an), dan Qiro‟ah Sab‟ah. [PPPAM.06] 
55

 

 

 

Berikut merupakan logo resmi Pondok Pesantren Al-Barokah Malang: 
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 Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Barokah Malang diakses melalui: 

https://jatim.nu.or.id/malang-raya/jalan-berliku-pesantren-mahasiswa-al-barokah-hadir-di-kota-

malang-CjRxJ. pada tanggal 15 Mei 2022. 
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 Kumpulan Dokumen Data „Identitas Pondok Pesantren‟ Yang Diperoleh Secara Langsung 

Melalui Sekretaris Pondok Pesantren pada tanggal 15 Mei 2022. 

https://jatim.nu.or.id/malang-raya/jalan-berliku-pesantren-mahasiswa-al-barokah-hadir-di-kota-malang-CjRxJ
https://jatim.nu.or.id/malang-raya/jalan-berliku-pesantren-mahasiswa-al-barokah-hadir-di-kota-malang-CjRxJ
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Gambar 4.1 

Logo Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 Dalam sebuah lembaga tentu adanya visi, misi dan tujuan. Visi 

sebuah lembaga bertujuan untuk mengetahui gambaran besar yang 

dilakukan kedepannya, dengan misi akan mengetahui langkah-langkah 

yang akan diambil untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh lembaga 

tersebut. berikut merupakan visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang: 
56

 

a. Visi  

 “Menjadi lembaga pesantren yang unggul untuk melahirkan 

kader-kader muslimah yang beriman, serta mencetak santri yang 

mampu menghafal al-Qur‟an beserta maknanya dan mampu 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu berbahasa 

al-Qur‟an”. 
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 Kumpulan Dokumen Data Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Yang Diperoleh Secara 

Langsung Melalui Sekretaris Pondok Pesantren pada tanggal 15 Mei 2022. 
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b. Misi 

1) Mencetak individu yang unggul dan berkualitas menuju 

terbentuknya genenrasi Qur‟ani 

2) Mencetak kader-kader Huffadz dan Hamalatul Qur‟an yang 

dapat mengimplementasikan nilai, ajaran dan isi kandungan al-

Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mencetak generasi Qur‟ani yang berwawasan internasional. 

c. Tujuan  

1) Terciptanya suasana yang kondusif bagi para mahasiswa untuk 

menghafal Al-Qur‟an dan menjaga hafalannya. 

2) Terciptanya suasana kondusif untuk pengembangan kegiatan 

keagamaan. 

3) Terciptanya language environment yang kondusif untuk 

pengembangan bahasa arab dan bahasa inggris.  

 

4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 Dalam menjalankan program kegiatan di pondok pesantren, 

pengasuh pondok pesantren dibantu oleh para pengurus, terdapat bagian 

masing-masing pengurus sehingga memudahkan dalam pengawasan 

santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang.
57

 Adapun struktur 

kepengurusan di Pondok  Pesantren Al-Barokah Malang sebagai berikut: 
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 Kumpulan Dokumen Data Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Yang Diperoleh 

Secara Langsung Melalu Sekretaris Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, 15 Mei 2022. 
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     Gambar 4.2 

Struktur Kepengurusan Ponpes Al-Barokah Malang 

 

PENGASUH PONDOK PESANTREN 

USTADZ M. MALIKU FAJRI SOBAH 

KETUA PONDOK 

ANIF KHOLIDA 

WAKIL KETUA PONDOK 

INDANA ZULFA 

SEKRETARIS 

HILYATUL MAKNUNAH 

BENDAHARA 

NURUL HANIFAH 

DIV. 

UBUDIYAH 

Zuhda (CO) 

1. Suci 

2. Wilda 

3. Talitha 

 

DIV.  

TALIM 

Naila (CO) 

1. Nadiya 

2. Aza 

3. Jadidah

DIV. 

KEAMANAN 

Hayati (CO) 

1. Dian 

2. Alfi 

3. Rida 

 

DIV. 

KONSUMSI 

  Dita (CO) 

1. Fitri 

2. Isma 

3. Emi 

4. Nabila 

DIV. K3 

 

Nafa (CO) 

1. Titik 

2. Susi 

3. Almira 

DIV. 

KOPERASI 

Ulfiya (CO) 

1. Ari 

2. Farin 

3. Diyah 

DIV. 

KESENIAN 

Yaghsya (Co) 

1. Ilmi 

2. Fatimah 
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 Nama-nama tersebut merupakan pengurus masa khidmat tahun 

2021-2022. Pergantian kepengurusan di Pondok Pesantren Al-Barokah 

ini dilakukan setiap satu tahun sekali melalui pemilihan umum (pemilu), 

dengan memilih seorang ketua dan wakil. Sedangkan para jajaran 

kepengurusan lainnya dipilih secara musyawarah mufakat, antara ketua, 

wakil dan pengasuh pondok.   

 

5. Profil Pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 Pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah bernama Ustadz 

Muhammad Maliku Fajri Shobah. Lahir di kota Blitar pada 24 April 

tahun 1989. Sejak duduk dibangku sekolah beliau sudah bercita-cita 

ingin menjadi seorang penghafal al-Qur‟an. Cita-cita tersebut 

diwujudkan melalui pendidikan sekolah di Pondok Pesantren Tahfidz 

Ngrukem Bantul Yogyakarta. Dengan membutuhkan waktu selama 

kurang lebih 2 tahun, beliau sudah berhasil menyelesaikan hafalan 30 juz 

al-Qur‟an. Hal tersebut tentu perlu adanya apresiasi agar senantiasa 

istiqamah dalam menjaga hafalannya, dalam hal ini KH. Nawawi Abdul 

Aziz selaku kiai di pesantren tersebut menjadikan beliau sebagai panutan 

bagi santri lainnya. Setelah beliau menyelesaikan hafalan al-Qur‟annya, 

beliau diminta untuk menjadi salah satu tenaga pendidik meski pada saat 

itu masih duduk di bangku sekolah kelas 1 Madrasah Aliyah. 

 Menempuh pendidikan di pondok pesantren di Indonesia selama 

tujuh tahun, beliau berhasil mendapatkan beasiswa penuh di Universitas 

Al-Ahqof Yaman. Meskpiun pada awalnya beliau berkeinginan untuk 
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kuliah di Universitas Muhammad Alawi Al-Maliki Mekkah, akan tetapi 

hal tersebut tidak bisa tercapai karena sebelum berangkat beliau 

mendengar bahwa Syaikh Muhammad Alawi sudah meninggal dunia. 

Maka, atas saran dari guru beliau yang bernama KH. Haris Masduki, 

sehingga mendaftar beasiswa di Universitas Al-Ahqof Yaman. 

  Empat tahun kuliah strara satu (S1) di Yaman, akhirnya beliau 

pulang ke Indonesia dan melanjutkan kuliah strata dua (S2) di 

Pascasarjana UIN Malang. Karena kecakapan yang dimilikinya, akhirnya 

beliau dijadikan sebagai salah satu pengurus di Ma‟had Sunan Ampel Al-

Aly UIN Malang. Sehingga pada saat itulah beliau mendapati banyak 

permintaan oleh beberapa dosen UIN Malang untuk mendirikan pondok 

pesantren yang ditujukan kepada mahasiswa yang telah lulus dari Ma‟had 

UIN Malang, khususnya mahasiswa putri.
58

 

 

6. Kegiatan Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 Kegiatan yang ada di pondok pesantren ini pada dasarnya dibuat 

untuk para santri, sehingga perlu adanya semua santri untuk mengikuti 

kegiatan yang telah disusun oleh pengasuh dan para pengurus Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang. Adapun penjelasan ketua pondok  

mengenai kegiatan di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang: 

 

 Kegiatan yang ada di pondok ini bisa dibilang cukup padat 

pada waktu tertentu, mulai dari kegiatan wajib yang harus diikuti 
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semua santri. Pada pagi hari itu salat subuh berjama‟ah kemudian 

setoran Al-Qur‟an, lalu tadarus 3 juz dan biasanya selesai sekitar 

pukul 08.00.  Nah setelah itu santri free (bebas) untuk mengerjakan 

aktivitas pribadi, baik didalam maupun diluar pondok. Sedangkan 

kegiatan malam hari itu dimulai salat magrib berjama‟ah, kemudian 

kajian kitab kuning, lalu salat isya‟ berjama‟ah. Setelah itu ada jeda 

sebentar habis isya‟ baru kemudian mulai lagi jam 20.00 setoran Al-

Qur‟an sampai selesai. Perlu diketahui juga kalau hari senin s.d 

jum‟at itu merupakan hari aktif sehingga santri wajib mengikuti 

seluruh kegiatan, begitupun pada hari sabtu dan minggu kegiatan 

yang libur hanya ngaji kitab dan setoran saja, selain itu jama‟ah tetap 

harus diikuti semua santri. [AK.1.01] 
59

  

 

 Berdasarkan penuturan ketua pondok, maka peneliti dapat membuat 

jadwal kegiatan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Jadwal Kegiatan Santri Ponpes Al-Barokah 

No Hari Waktu  Kegiatan 

1. Senin s.d jum‟at 
04.00-05.30 

Salat subuh berjama‟ah 

Wirid khusus 

05.30-06.30 Setoran Al-Qur‟an pagi 

06.30-06.40 Salat dhuha berjama‟ah 

06.30-08.00 Deresan 3 juz 

12.30-selesai Salat dhuhur berjama‟ah 

15.30-selesai Salat asyar berjama‟ah 

17.45-selesai Jama‟ah sholat magrib 

18.00-19.30 Kajian kitab kuning  

19.30-selesai Jama‟ah sholat isya‟ 

20.00-22.30 Setoran malam 

2. Sabtu  
04.00-05.30 

Salat shubuh berjama‟ah 

Wirid khusus 

05.30-06-30 Setoran pagi 

06.30-06.40 Salat dhuha berjama‟ah 

06.00-selesai Ro‟an santri 

12.30-selesai Salat dhuhur berjama‟ah 

15.30-selesai Salat asyar berjama‟ah 

17.45-selesai 
Salat magrib berjama‟ah 

Pembacaan istighasah 

19.00-selesai Salat isya‟ berjama‟ah 
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20.00-22.30 Setoran Al-Qur‟an malam 

3. Minggu  
04.00-05.30 

Salat shubuh berjama‟ah 

Wirid khusus 

12.30-selesai Salat dhuhur berjama‟ah 

15.30-selesai Salat asyar berjama‟ah 

17.45-selesai 
Salat magrib berjama‟ah 

Pembacaan istighasah 

19.00-selesai Salat isya‟ berjama‟ah 

19.30-selesai Pembacaan maulid diba‟ 

  

 Dari beberapa kegiatan tersebut, maka santri diwajibkan untuk 

mengikuti kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. 

 

7. Data Asatidz/ah dan Santri  

Asatidz/ah  merupakan tenaga pengajar di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang yang berasal dari luar pondok dan dianngap 

berpengalaman dalam bidangnya. Sebagaimana wawancara peneliti 

kepada pengasuh pondok pesantren mengenai kegiatan pembinaan akhlak 

di Pondok Pesanren Al-barokah Malang.  

 

Semua kegiatan yang ada di pondok sebenarnya ada 

hubungannya dengan akhlak, terutama yang nasoihul ibad yang saya 

ajar, selain itu ada tafsir abah meskipun kitab tafsir jalalain akan 

tetapi ada nasehat-nasehat yang beliau berikan  karena 

bagaimanapun sumber ilmu itu ada didalam Al-Qur‟an, begitu juga 

ustadz Qomari walaupun mengajar fiqih itu mesti ada nasehat-

nasehat semuanya itu pasti, begitupun ustadzah Husnul itu malah 

kitab uqudulujain yang membahas adab kita terhadap pasangan itu 

lebih untuk keluarga. Jadi pada intinya semua materi yang di pondok 

itu untuk mempersiapkan santri agar akhlaknya semakin matang dan 

semakin sempurna. [MFS.1.01] 
60
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Berdasarkan penuturan pengasuh pondok pesantren diketahui bahwa. 

nama-nama asatidz/ah di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Data Asatidz dan Asatidzah 

No 
Nama 

 Asatidz/ah 

Bidang  yang 

diampu 
Jabatan 

1. Ustadz M. Maliku Fajri 

Shobah 

Kajian Kitab 

Nasoihul Ibad dan 

Tuhfatut Tullab 

Pengasuh 

pondok 

pesantren 

2. Ustadz Sa‟dan Said Kajian Kitab Tafsir 

Jalalain 

Asatidz 

3. Ustadz Nur Qomari Kajian Kitab  

Fathul Qarib 

Asatidz 

4. Ustdzah Husnul Khotimah Kajian Kitab 

Uqudulujain 

Asatidzah 

 

 

 Santri yang mondok disini itu memang rata-rata mahasiswa, 

jenjang pendidikan formalnya pun berbeda-beda, ada yang kuliah 

S1, S2 dan ada yang lulus kuliah dan bekerja akan tetapi masih 

memilih tinggal di pondok.[MFS.2.02] 
61

  

 

 Berdasarkan penuturan pengasuh pondok pesantren, maka 

diperlukan data riil mengenai data santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang. Bukti data sebagaimana terlampir yaitu berupa 

screenshot whatsapp. 

 Dari data yang dikirim melalui media whatsapp tersebut, untuk 

memudahkan pembaca maka peneliti mengklasifikasikan santri sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 

Data Santri  

No Jenjang Pendidikan Jumlah Keterangan 

1. Strata Satu  (S1) 70 Mukim 

2. Strata Dua (S2) 4 Mukim 

3. 
Sudah Lulus/  

Tidak Sekolah 
19 Mukim 

   

 

 

8. Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang  

 Dalam suatu lembaga pendidikan sarana dan prasarana merupakan 

salah satu faktor yang dapat menunjang proses pembelajaran. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Matin dan Nurhatti Fuad dalam 

bukunya yang berjudul Manajemen Sarana dan Prasarana, bahwa sarana 

prasarana merupakan sumber daya yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dengan adanya sarana dan prasarana tersebut 

sangat berpengaruh terhadap pembelajaran peserta didik.
62

 Begitupun 

dalam lembaga pondok pesantren, sarana dan prasarana sangat membantu 

dalam proses pembelajaran para santri. 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 03 Mei 2022,  Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

merupakan salah satu pondok yang bisa dibilang sarana dan 

prasaranya sangat memadai. Mulai dari fasilitas berupa Musala 

pribadi yang dijadikan sebagai pusat kegiatan, seperti beribadah, 

kajian kitab maupun lainnya, kemudian terdapat fasilitas-fasilitas 

yang dapat menunjang kegiatan santri. Berikut merupakan sarana 

dan prasarana Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. [SPPPAM.01] 
63
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Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana Ponpes Albar Malang 

No Nama 
Jumlah 

Ruang 

Kondisi Fasilitas di 

dalamnya 

Baik Rusak 

1. Musala 1  √  

2. Tempat parkir 1 √  

3. Tempat Jemuran  2 √  

4. Tempat Laundry    

5. Tempat Wudhu 2 √  

6. Ruang Tamu 2 √  

7. Koperasi Santri 1 √  

8. Dapur Santri 2 √  

9. Kamar Tidur Santri 36 √  

10. Kamar Mandi Santri 19  2 

11. Gudang 1 √  

 

 Dari data yang telah dipaparkan peneliti diatas, mengindikasikan 

bahwa sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

terbilang cukup lengkap. Memiliki sarana dan prasarana dengan rincian 1 

musala, 1 tempat parkir, 2 tempat jemuran, 1 tempat laundry, 2 tempat 

wudhu, 2 tempat wudhu, 2 ruang tamu, 1 koperasi santri, 2 dapur santri, 

36 kamar tidur santri, 19 kamar mandi santri (2 rusak), dan 1 gudang. 

 Dari seluruh sarana dan prasarana yang telah di paparkan, peneliti 

telah memastikan secara langsung dengan melakukan observasi di 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang fasilitas yang ada di dalamnya 

sangat memadai dan layak digunakan. Seperti di Musala terdapat rak 

buku, karpet, kipas angin, meja asatidz/ah dan santri, jam dinding, 

microfon, sound system dan lain-lain. Tempat parkir yang cukup luas 

sehingga mampu menampung sepeda motor para santri. Tempat jemuran 
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yang terletak di dalam ruangan dan diluar ruangan. Tempat laundry yakni 

dikelola oleh para pengurus pondok yang mana diperuntukkan kepada 

santri. tetapi tidak. Tempat wudhu terletak di depan kamar mandi dan 

sebelah Musala. Ruang tamu diperuntukkan kepada keluarga santri yang 

bersilaturahmi ke pondok pesantren. Koperasi yang menjual kebutuhan 

santri, seperti alat mandi, snack dan lain-lain. Dapur santri, terdapat 

dapur yang cukup luas dan peralatannya lengkap digunakan untuk masak 

secara umum sedangkan dapur ukuran kecil untuk para santri memasak 

mie, masak air dan sebagainya. Kamar tidur santri memiliki ukuran 

berbeda yaitu menyesuaikan dengan kapasitas besar atau kecilnya kamar 

tersebut. Kamar mandi santri dilengkapi dengan shower, fasilitas lainnya 

seperti bak mandi, gayung, dan gantungan pakaian. Dan gudang yaitu 

sebagai tempat penyimpanan barang-barang santri yang tidak dipakai. 

 

B. Hasil Penelitian 

Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk menemukan data yang berkaitan 

dengan peran pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang. adapun metode yang peneliti gunakan yaitu 

dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

1. Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Pembinaan Akhlak Santri 

di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 Peran sangat dibutuhkan dalam pencapaian suatu kegiatan. Hal ini 

berkaitan dengan keikutsertaan seseorang dalam melakukan suatu hal 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Peran biasanya dilakukan oleh 
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seseorang yang mempunyai kedudukan tertentu, sehingga dalam 

menjalankan suatu peran harus sesuai dengan kedudukan yang 

dimilikinya. 

 Dalam mencapai tujuan pembinaan akhlak, santri mempunyai 

tanggungjawab untuk mengikuti semua kegiatan yang ada di pondok 

pesantren, yang mana dalam kegiatan tersebut santri di atur mulai bangun 

tidur sampai tidur kembali. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, pengasuh 

dibantu oleh para pengurus pondok pesantren yang telah dipilih untuk 

menjalankan program kegiatan yang ada di pondok pesantren. Selain itu 

dalam menjalankan program kegiatan tertentu melibatkan asatidz/ah 

(tenaga pengajar) dari luar pondok pesantren yang dianggap berkompeten 

dalam bidangnya.  

 

 Sebagaimana pendapat santri yang telah diwawancarai oleh peneliti, 

mengemukakan bahwa: 

...ustadz sebagai pengasuh otomatis kegiatan di pondok atas 

inisiatif dan persetujuan ustadz, jadi sebagian besar pusatnya pun 

pada ustadz. Kalau peran ustadz bisa dilihat dari taklim yang diajar 

ustadz.[SM.1.01] 
64

  

 

  Dari penuturan santri baru tersebut menunjukkan bahwa program 

kegiatan yang ada di pondok pesantren ini tidak lain adalah atas 

persetujuan pengasuh pondok pesantren. 

 Dalam proses pentransferan ilmu pengetahuan, peran pengasuh 

pondok pesantren dianggap sangat penting, karena yang mempunyai 
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wewenang dalam menentukan pembelajaran adalah seorang pengasuh 

pondok pesantren, sebagai upaya dalam pembinaan akhlak santrinya. 

Sebagaimana pendapat pengasuh pondok pesantren mengenai akhlak 

dalam suatu pondok pesantren: 

 

 Dalam suatu pondok pesantren itu bukan hanya diajarkan 

mengenai ilmu saja, akan tetapi sebenarnya lebih dominan kepada 

akhlak, yang mana akhlak harus prioritas utama. Makanya di pondok 

pesantren itu kita bukan hanya diajarkan ilmu intelek tapi kita juga 

diajarkan akhlak, makanya ada namanya pengasuh pondok itu adalah 

sebagai uswah, yang mana dengan adanya pengasuh itu bisa 

mencontohkan kepada santri-santri bagaimana istilahnya akhlak kita 

baik kepada sesama (habluminanas) maupun kepada Allah 

(habuluminallah) sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah. 

[MFS.1.03] 
65

  

 

 Berdasarkan penuturan pengasuh pondok pesantren dalam mendidik 

akhlak para santrinya, beliau menjelaskan bahwa pembelajaran yang ada 

di pondok pesantren lebih dominan pada akhlak, sehingga pengasuh 

pondok pesantren harus bisa menjadi uswatun hasanah  bagi para 

santrinya, mengenai akhlak yang baik kepada sesama manusia maupun 

kepada Allah SWT. 

 

 Uswatun hasanah merupakan hal yang utama bagi pengasuh pondok 

pesantren. Karena pertama yang harus ditanamkan kepada santri adalah 

contoh akhlak yang baik, dengan memberikan contoh baik berupa 

perkataan maupun perbuatan diharapkan nantinya dapat diterapkan oleh 
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para santrinya. Sebagaimana hasil wawancara kepada santri lama yang 

menjelaskan bahwa: 

 

     ...selama ini yang jadi tauladan saya adalah ustadz dan ustadzah. 

Peran ustadz yang bisa saya lihat itu pada saat kajian kitab yang 

diajar ustadz, yang mana disela-sela taklim itu ustadz mesti 

memberikan pembelajaran tentang akhlak, kemudian secara 

langsung ustadz juga mencontohkan secara langsung seperti adab 

sehari-hari kepada guru misal ketika berjalan di depan  

menundukkan kepala, kemudian berjalan dengan kaki mendengkul 

ketika di depan ustadz maupun ustadzah, nah hal itu menjadi terbiasa 

karena teman-teman yang lain juga membiasakannya.[LF.1.01] 
66

  

 

 Sedangkan dalam membimbing akhlak para santrinya, beliau 

berperan secara langsung sebagai tenaga pendidik yaitu denga berperan 

dalam mengajar kajian kitab kuning. Sebagaimana beliau menjelaskan 

bahwa: 

Pembinaan akhlak yang saya lakukan salah satunya pada saat 

ngaji kitab sama saya hari selasa.  Kitab nasoihul ibad yang saya 

ajarkan itu membahas mengenai nasehat-nasehat bagi hamba Allah, 

disitu isinya ya tentang nasehat-nasehat secara umum tentang 

hubungan dengan Allah. Jadi saya berharap nanti santri-santri setelah 

lulus dari pondok bisa menjadi contoh, bisa menjadi suri tauladan 

bagi masyarakat. [MFS.1.04] 
67

  

 

 

  Berdasarkan penuturan pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah, 

diketahui bahwa pengasuh pondok pesantren berperan langsung dalam 

mendidik akhlak santrinya, yaitu dengan mengajarkan kitab nasoihul 

ibad. Dalam kajian tersebut pengasuh memberikan nasehat-nasehat yang 

diharapkan mampu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, terlebih 

apabila sudah terjun di masyarakat.  
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 Berikut jadwal kegiatan kajian kitab kuning yang diajarkan oleh 

pengasuh pondok pesantren: 

 

Tabel 4.5 

Jadwal Kegiatan Kajian Kitab Nasoihul Ibad 

No Kegiatan Nama Mu’alim Waktu 

1. Kajian Kitab 

Nasoihul Ibad 

Ustadz Maliku Fajri 

Shobah 

Hari Selasa 

18.00 – 19.30 WIB 

  

 Merujuk pada pembinaan akhlak yang dilakukan oleh pengasuh 

pondok pesantren, peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa 

santri yang sekaligus memperoleh impact atau dampak dari kajian kitab 

nasoihul ibad: 

 Pembinaan akhlak yang saya rasakan itu pada saat ngaji kitab 

yang diajar oleh ustadz pada malam hari. Kitab yang diajarkan beliau 

menjelaskan tentang nasehat-nasehat, meskipun kitab yang diajarkan 

bukan membahas tentang akhlak akan tetapi ustadz selalu 

memberikan nasehat-nasehat mengenai akhlak yang hikmahnya bisa 

saya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.[MS.1.01] 
68

  

 

 Berdasarkan penuturan santri lama tersebut, diketahui bahwa 

pengasuh berperan sebagai pendidik bagi para santrinya dalam 

pentransferan ilmu-ilmu agama. Hal yang sama dirasakan pula oleh santri 

baru yang berpendapat bahwa: 

 

  Ustadz sangat berperan membina akhlak santrinya, terutama 

pada saat ngaji kitab sama ustadz yang dibahas itu bukan hanya 

mengenai isi kitabnya saja akan tetapi penjelasannya yang melebar 

kemana-kemana, misalnya pengalaman-pengalaman yang pernah 
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dialami ustadz dulu, sehingga dari sini saya bisa mengambil ibrah 

dari apa yang disampaikan oleh ustadz. [UNK.1.01] 
69

  

 

Untuk melengkapi data penelitian, peneliti juga melakukan observasi 

mengenai kegiatan pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Al-Barokah 

Malang. 

 

 Pada tanggal 10 Mei 2022 di Musala Al-Barokah, kegiatan 

kajian kitab nasoihul ibad ini diajar langsung oleh ustadz Shobah 

selaku pengasuh pondok pesantren. Bahwasanya kegiatan kajian 

kitab ini dilakukan di Musala pondok pesantren dan wajib diikuti 

oleh semua santri. Media yang digunakan ustadz maupun santri 

adalah kitab nasoihul ibad, yang mana setiap santri memiliki kitab 

tersebut. Meskipun kajian kitab ini cukup singkat karena diantara 

setelah salat magrib dan salat isya akan tetapi para santri antusias 

mengikuti kajian kitab tersebut. [KKNI.03] 
70

  

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan Kajian Kitab Nasoihul Ibad 

 

Berdasarkan kegiatan kajian kitab tersebut, diketahui bahwa 

pengasuh pondok pesantren berperan dalam melakukan pentransferan 
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ilmu pengetahuan sekaligus sebagai tauladan bagi para santrinya melalui 

kajian kitab kuning.  

  Adanya komunikasi yang baik antara pengasuh pondok pesantren 

dengan santri merupakan hal yang positif, karena semakin intensif 

komunikasi antara pengasuh dengan santri akan mempermudah dalam 

mengetahui kepribadian para santrinya. Dalam hal ini, pengasuh pondok 

pesantren memberikan contoh secara langsung kepada santri: 

 

  Ustadz sangat berperan dalam pembinaan akhlak, contohnya 

dalam sehari-hari, ustadz selalu mengajak para santrinya untuk 

berbicara dengan bahasa krama (jawa halus), jadi dari sinilah ada 

niat khusus dari diri saya untuk belajar bahasa krama. [MS.1.02] 
71

  

 

 Dari penurutan santri lama tersebut, menunjukkan bahwa pengasuh 

merupakan kekuatan bagi santri dalam mengubah perilaku, dari yang 

sudah baik menjadi lebih baik. Oleh sebab itu pengasuh pondok juga 

berperan sebagai orang tua harus mampu menciptakan rasa kekeluargaan, 

suasana yang aman, tentram dan damai. Sebagaimana pendapat pengasuh 

pondok pesantren: 

 

 Bahwasanya santri disini sudah saya anggap sebagai keluarga 

sendiri, bukan saya-saya dan dia-dia tapi kita itu sama-sama keluarga 

yaitu ikhwah fillah, kita berharapnya nanti bukan bertemu di dunia 

saja, akan tetapi dapat berkumpul di syurga nya Allah. Jadi disini 

saya bersifat terbuka kepada santri-santri yang ingin bercerita, 

pernah suatu saat ada santri itu menceritakan mengenai 

permasalahan yang dialaminya, sebagai pengasuh pondok ya sebisa 

saya membantu mencari solusi permasalahan tersebut.[MFS.1.05] 
72
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Berdasarkan penuturan pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah, 

bahwa dengan adanya komunikasi yang baik antara pengasuh dan santri, 

akan memudahkan pengasuh dalam melakukan akhlak para santrinya.  

 

 Selain sebagai orang tua kedua bagi santri, pengasuh pondok 

pesantren merupakan sosok pemimpin bagi para santrinya. Sebagai 

pemimpin yang baik tentunya harus mampu memberikan tauladan yang 

baik dimanapun berada, sesuai prinsip dasar yang diajarkan oleh 

Rasulullah SAW.
73

  

 

 Sebagai pemimpin dalam ibadah para santrim peneliti dalam hal ini 

juga melakukan observasi.  

 

Pada tanggal 10 Mei 2022, pada saat kegiatan salat  isya‟ 

berjama‟ah. Kegiatan salat  isya berjama‟ah dilakukan setelah kajian 

kitab kuning bersama asatidz/ah, kegiatan ini dilakukan di Musala 

pondok pesantren. Salat isya‟ merupakan kegiatan wajib diikuti oleh 

semua santri, sehingga setelah selesai kajian kitab kuning para santri 

bergegas untuk bersiap-siap mengikuti salat isya‟ berjamaah. Imam salat 

adalah ustadz Shobah selaku pengasuh pondok pesantren, kemudian 

dalam hal ini peneiti melihat bahwa santri yang datang terlebih dahulu 

langsung mengisi shaf (barisan) pertama dibelakang imam, begitupun 

seterusnya hingga shaf pertama penuh dilanjut shaf kedua dan 

seterusnya. [SIB.04] 
74
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  Gambar 4.5 

  Kegiatan salat isya’ berjama’ah 

 

 

 Berdasarkan observasi tersebut menunjukkan bahwa santri mulai 

terbiasa mengikuti salat secara berjama‟ah. Sebagaimana peneliti juga 

melakukan wawancara kepada salah satu santri yang menjelaskan 

bahwa pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah sangat berperan dalam 

pelaksanaan ibadah, salah satunya sebagai imam sholat, baik sholat 

fardu lima waktu maupun sholat sunnah: 

 

...kedua, cara ustadz mengajak dan menasehati santri untuk 

selalu sholat berjama‟ah, baik ketika ada ustadz maupun tidak 

ketika tidak ada ustadz. Tapi yang paling saya salut itu pas waktu 

sholat sunnah dhuha setelah setoran pagi, ustadz langsung yang 

menjadi imamnya, meskipun tidak banyak santri yang mengikuti 

tapi ustadz berusaha istiqamah melaksanakan sholat dhuha. 

[MS.1.03] 
75

  

 

 Dari penuturan santri lama tersebut, diketahui bahwa pengasuh 

pondok pesantren berperan sebagai imam sholat para santrinya, baik 

pada saat sholat fardhu maupun sholat sunnah. Maka, dapat diketahui 
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bahwa adanya contoh dari pengasuh dapat memberikan dampak kepada 

santrinya.  

 Berdasarkan uraian data yang ditemukan peneliti di lapangan, 

dapat disimpulkan bahwa pengasuh pondok pesantren memiliki peran 

dalam pembinaan akhlak santrinya. Pertama, pengasuh pondok 

pesantren sebagai pendidik dan pembimbing santri, sebagai pendidik 

dilakukan melalui metode keteladanan, sedangkan sebagai pembimbing 

santri beliau memberikan pengajaran melalui kajian kitab kuning yang 

diajarkan oleh beliau. Kedua, pengasuh pondok pesantren sebagai orang 

kedua bagi santri yaitu dengan berkomunikasi yang baik dan 

mengajarkan kebersamaan kepada santri, sehingga pengasuh pondok 

pesantren dapat mengetahui kepribadian dan  dapat membantu 

memecahkan permasalahan yang dialami oleh para santrinya. Ketiga, 

pengasuh pondok pesantren sebagai pemimpin ibadah salat, yakni 

dengan memberikan tauladan kepada santri untuk melakukan salat 

berjama‟ah. Maka pengasuh berperan langsung menjadi imam salat 

bagi santri, baik ketika salat fardhu lima waktu maupun salat sunnah, 

seperti salat dhuha. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat yang dialami Pengasuh Pondok 

Pesantren dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang 

 Dalam setiap proses suatu kegiatan, tentu adanya hal-hal yang  

mempermudah maupun mempersulit dalam melakukan kegiatan tersebut, 
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begitupun dalam merubah kepribadian seseorang bukanlah hal yang 

mudah. Salah satunya dalam melakukan pembinaan akhlak santri, pasti 

ada yang namanya faktor-faktor yang dapat memberikan dampak baik 

maupun dampak buruk. 

a. Faktor Pendukung yang dialami Pengasuh Pondok Pesantren 

 Terdapat beberapa faktor yang mendukung pengasuh pondok 

pesantren dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang. 

 Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi mengenai santri di 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang: 

 

  Pada tanggal 10 Mei 2022, peneliti melihat terdapat 

perbedaan antara santri yang memiliki semangat dan motivasi 

tinggi dengan santri yang kurang memiliki semangat dan 

motivasi tinggi. Santri yang memiliki semangat dan motivasi 

yang tinggi, tanpa menunggu di obrak-obrak oleh pengurus akan 

langsung bersiap-siap dan bergegas mengikuti kegiatan. 

Begitupun sebaliknya, santri yang kurang memiliki semangat 

dan motivasi yang tinggi memilih untuk datang terlambat pada 

saat kegiatan berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengamati 

pada saat kegiatan kajian kitab nasoihul ibad. [KSMK.05] 
76

 

 

 

 Berdasarkan observasi tersebut, santri yang memiliki semangat 

dan motivasi tinggi pasti akan berinisiatif dalam mengikuti kegiatan 

yang ada di pondok pesantren, hal ini karena santri sudah memiliki 

niat yang kuat. Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara 

kepada pengasuh pondok mengenai faktor pendukung yang dialami 

selama melakukan pembinaan akhlak santri: 
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Faktor pendukung tidak lain ya adanya kesadaran diri dari 

masing-masing santri, terutama dalam mengikuti kegiatan yang 

ada di pondok. Selain itu adanya dukungan dari orang tua itu 

juga dapat berpengaruh bagi santri, sehingga santri ikhlas dalam 

mengikuti kegiatan yang ada di pondok. Tapi sebenarnya saya 

juga mengetahui siapa-siapa saja yang sering tidak mengikuti 

kegiatan. Namun sebagai pengasuh, saya hanya bisa menasehati 

dan mengingatkan semampu saya, karena urusan sadar atau 

tidak sadar itu hanya Allah SWT yang bisa merubahnya. 

[MFS.2.06] 
77

  

 

 Berdasarkan penuturan pengasuh pondok pesantren, faktor yang 

mendasar adalah bersumber dari diri sendiri, karena tanpa adanya 

kesadaran dari diri sendiri akan sulit bagi pengasuh dalam 

melakukan pembinaan akhlak santrinya. Kemudian dukungan dari 

orang tua juga berpengaruh bagi santri agar mengikuti kegiatan yang 

ada di pondok, karena dengan adanya dukungan tersebut bisa 

dijadikan sebagai motivasi bagi santri untuk mengikuti kegitan yang 

ada di pondok pesantren. Sebagaimana wawancara peneliti kepada 

santri: 

 ...kedua karena keinginan dari orang tua untuk saya 

bertempat tinggal di pondok agar mampu mengontrol diri 

dengan adanya kegiatan-kegiatan dan peraturan-peratuan ketika 

tinggal di pondok. [MS.2.04] 
78

  

 

b. Faktor Penghambat yang dialami Pengasuh Pondok Pesantren 

 Adanya faktor yang penghambat yang dialami pengasuh dalam 

pelaksanaan pembinaan akhlak santri di  Pondok Pesantren Al-

Barokah adalah karena masih terdapat santri yang sepenuhnya belum 
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menjalankan kegiatan pondok secara maksimal. Berikut pernyataan 

dari ustadz Shobah selaku pengasuh pondok pesantren: 

 

  Setiap apapun pasti ada yang namanya problem atau 

masalah, jadi sudah pasti ada yang namanya penghambat atau 

faktor penghalang. Sebenarnya program yang kita adakan ini 

secara umum bertujuan untuk melatih santri dalam mengemban 

amanah dan tanggungjawab, yang mana ketika santri sudah 

memilih bertempat tinggal di pondok maka sudah seharusnya 

mengikuti peraturan yang ada di pondok. Kemudian mengenai 

peraturan di pondok tentu setiap tahun pasti ada yang namanya 

perubahan. Nah perubahan-perubahan ini terjadi karena tadi 

menyesuaikan problem yang ada di pondok, misal kenapa 

kegiatan ini tidak berjalan, kenapa santri kok sampai sekarang 

masih seperti ini itu perlu adanya evalusai. Jadi setelah tahu 

masalahnya, semisal mereka yang bermasalah itu punya 

kegiatan organisasi di kampus yang padat atau jurusannya yang 

berat-berat, sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan. [MFS.2.07] 
79

 

 

  Berdasarkan penuturan pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah, 

adanya perubahan kegiatan pondok pesantren tidak lain adalah 

mengacu pada  permasalahan atau problem yang dihadapi santri, 

sehingga sebagai pengasuh pondok pesantren tentunya mampu 

menyikapi hal tersebut. karena adanya problem pada dasarnya adalah 

berasal dari santri sendiri. Jika santri sudah memiliki niat dan 

semangat mengikuti kegiatan di pondok, maka target pembinaan 

akhlak akan tercapai. Begitupun sebaliknya, jika santri sudah tidak 

memiliki semangat dan kemauan, maka akan sulit dalam 

pelaksanaan pembinaan akhlak santrinya.  
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  Sebagai santri tentu memiliki kesibukan yang berbeda-beda, 

terlebih kuliah yang merupakan tujuan utama sebelum memilih 

tinggal di pondok pesantren ini.  Karena mayoritas santri di pondok 

pesantren ini adalah berstatus mahasiswa sehingga merupakan hal 

yang wajar sebagai mahasiswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di 

kampus atau disebut sebagai aktivis kampus. Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara kepada santri lama, yang mana sudah 

bertempat tinggal di pondok pesantren ini dengan kurun waktu yang 

lama: 

 

  kesibukan saya mengajar di rumah tahfidz, kalau disebut 

mengganggu ya tidak, cuma beresiko saja karena jadwal 

mengajar berbarengan dengan kegiatan taklim, sehingga sering 

tidak bisa mengikuti kegiatan kajian kitab. [LF.2.02] 
80

  

 

 Dari pendapat mengenai kesibukan yang dimiliki oleh masing-

masing santri, sehingga partisispasi dalam mengikuti kegiatan kajian 

kitab oleh pengasuh pondok pesantren akan kurang maksimal. 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara kepada santri 

yang memiliki kesibukan organisasi di kampus: 

 

 ...sedangkan organisasi itu saya terkadang izin ke pengurus 

tidak mengikuti kegiatan di pondok, tapi lama kelamaan saya 

pun tidak mengikuti kegiatan organisasi jika bertabrakan dengan 

kegiatan yang ada di pondok. [MS.2.05] 
81
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  Berdasarkan pernyataan tersebut, santri yang memiliki kegiatan 

diluar pondok dapat menjadi salah satu faktor penghambat bagi 

pengasuh dalam pembinaan akhlak, hal ini karena kurang 

maksimalnya partisipasi santri dalam mengikuti kegiatan sehingga 

tidak semua santri memperoleh impact atau dampak dari kegiatan 

yang ada di pondok pesantren.  

 

3. Hasil Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah 

Malang 

Perubahan yang terjadi pada diri manusia merupakan tolak ukur 

keberhasilan dalam suatu pembinaan. Begitupun dalam pembinaan 

akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, adanya bentuk 

kegiatan merupakan upaya yang dilakukan pengasuh dalam pembinaan 

akhlak santri. Berikut penjelasan mengenai akhlak santri di Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang: 

 

  Secara global, saya melihat akhlak para santri kebanyakan ada 

perubahan, sebelum mereka tinggal di pondok mungkin pertama 

belum tahu caranya mungkin adab dengan guru, adab dengan 

sesama. Tapi alhamdulillah sekarang mereka sudah mulai bisa 

menghormati dan saling menghargai. Kemudian saya melihat para 

santri yang sudah lama disini itu tingkat kepeduliaanya semakin 

tinggi dan tidak egois, banyak itsar yaitu mendahulukan kepentingan 

bersama, maka dari itu di pondok ini diajarkan masak dan makan 

bareng tujuannya untuk kebersamaan. [MFS.3.08] 
82

 

 

  Berdasarkan penuturan pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah 

Malang, adanya perubahan pada akhlak santri menunjukkan bahwa yang 
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adanya keberhasilan dalam pembinaan akhlak santri. Selanjutnya 

mengenai hasil pembinaan akhlak, hal ini bisa dilihat dari peran 

asatidz/ah dalam kajian kitab yang ditujukan kepada para santri:   

   

  ...kitab yang saya ajar ini memang mengenai akhlak mbak. 

Mengenai dampaknya sih saya kira ada ya, karena dengan ada 

pertanyaan itu dan memang awal uqudulujain itu ada dan sekarang 

sudah keluar dan santri tersebut sudah menikah itu ada, ya semoga 

saja dampaknya memang difahami dan dipraktekkan dengan baik, 

tapi kan saya kurang tahu karena saya tidak mengawasi secara 

langsung, cuma kalau dilihat dari segi curhatnya ada santri yang 

terkadang masih bertanya kepada saya lewat wa dan ternyata sudah 

menikah. Kalau dari anak-anak yang masih di pondok itu bisa dilihat 

dari segi sering bertanya, hal ini menandakan bahwa anak-anak 

berusaha memahami apa yang saya ajarkan. [HK.3.01] 
83

  

 

  Berdasarkan penuturan asatidzah tersebut, diketahui bahwa dampak  

dari adanya pembinaan akhlak santri dilihat dari dua sisi. Pertama, santri 

sudah keluar dari pondok, hal ini dibuktikan dengan adanya pertanyaan 

melalui media whatsapp mengenai materi yang berkaitan dengan yang 

diajarkan oleh asatidzah. Kedua, santri yang masih tinggal di pondok 

pesantren dibuktikan dengan santri aktif mengikuti kegiatan taklim kitab 

uqudulujain dan bertanya secara langsung. Berikut jadwal kegiatan kajian 

kitab uqudulujain: 

Tabel 4.6 

Jadwal Kegiatan Kajian Kitab Uqudulujain 

No Kegiatan Nama Mu’alimah Waktu 

1. Kajian Kitab 

Uqudulujain 

Ustdzah Husnul 

Khotimah 

Hari Senin 

18.00 – 18.30 WIB 
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 Untuk memperkuat data penelitian, peneliti juga melakukan 

observasi pada saat kegiatan kajian kitab uqudulujain pada tanggal 09 

Mei 2022. Kegiatan kajian kitab dilakukan di Musala ba‟da salat magrib 

berjama‟ah. Dalam kegiatan tersebut terlihat bahwa banyak santri yang 

berpartisipasi, peneliti juga melihat bahwa ada beberapa santri yang 

bertanya mengenai materi yang disampaikan oleh ustadzah husnul 

khatimah, selaku astadizah kajian kitab uqudulujain. [KKU.02] 
84

 

 

 

Gambar 4.5 

Kajian Kitab Uqudulujain 

 

  Sebagaimana yang dijelaskan pengasuh pondok pesantren, bahwa 

pastisipasi santri dalam mengikuti kajian kitab merupakan faktor yang 

dapat mendukung pembinaan akhlak. Dalam hal ini penuturan ketua 

pondok pesantren mengenai keatifan santri dalam mengikuti kegiatan di 

pondok pesantren: 
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  Sebenarnya kalau di rata-rata santri mengikuti semua kegiatan 

kajian kitab, cuma terkadang ada fase-fase tertentu atau di hari-hari 

tertentu yang kegiatan itu sedikit yang hadir, bukan karena 

melanggar tapi ya karena adanya kelonggaran dari peraturan itu. 

[AK.3.02] 
85

 

 

 Selain itu hasil dari pembinaan akhlak ini dapat dilihat dari 

perubahan yang dialami oleh para santri. Dalam hal ini peneliti juga 

melakukan wawancara kepada santri yang sekaligus memperoleh impact 

atau dampak dari adanya pembinaan akhlak yang dilakukan oleh 

pengasuh pondok pesantren. Berikut hasil wawancara peneliti kepada 

santri lama mengenai pembinaan akhlak yang dirasakan selama di 

pondok: 

 

 ...Saya mulai berbicara menggunakan bahasa krama (jawa alus) 

itu saya sudah mulai terbiasa ketika berbicara dengan orang yang 

lebih tua, terus menjaga salat berjama‟ah terutama sholat wajib. Saya 

juga membiasakan salat-salat sunnah, baik ketika di pondok maupun 

ketika di rumah. [MS.3.06] 
86

  

 

 Berdasarkan pernyataan tersebut, dampak yang dirasakan oleh santri 

tentunya mengacu pada contoh atau tauladan yang bersumber dari 

pengasuh pondok pesantren. Seperti yang dijelaskan oleh santri lama: 

 

 ...sebisa mungkin ketika saya diluar pondok tetap menjaga figur 

saya adalah sebagai santri, jadi kebiasaan yang diajarkan disini itu 

saya terapkan juga ketika dirumah mulai dari salat berjama‟ah, lebih 

banyak deres Al-Qur‟an. [LF.3.03] 
87
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 Berdasarkan penuturan kedua santri lama tersebut, menunjukkan 

bahwa santri yang sudah lama tinggal di pondok pesantren sudah mampu 

membiasakan diri untuk mengerjakan hal-hal yang telah diperoleh ketika 

di  pondok pesantren. Selanjutnya sebagai perbandingan, penelti juga 

melakukan wawancara kepada santri baru yang sekaligus memperoleh 

impact atau dampak dari pembinaan akhlak: 

 

 ...pas waktu saya mengalami permasalahan saya bisa mengambil 

ibrah dari yang pernah disampaikan ustadz pada saat ngaji kitab. 

Kemudian dalam melaksanakan sholat itu saya juga mengusahakan 

untuk istiqamah sholat berjama‟ah. [UNK.3.02] 
88

  

 

    Adanya perbedaan antara santri lama dan santri baru di pondok 

pesantren ini merupakan hal yang wajar, karena sebagai santri lama tentu 

pelajaran dan pengalaman yang diperoleh sudah cukup banyak, berbeda 

dengan santri baru yang masih butuh penyesuaian diri. Akan tetapi hal 

tersebut tidak menjadi alasan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 

pembinaan akhlak yang dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren, 

sebagaimana santri baru berpendapat bahwa: 

 

 Saya berusaha salat tepat waktu, kemudian mengerjakan 

sunnah-sunnah, berakhlak baik kepada orang tua contohnya dulu 

saya tidak bisa berbicara bahasa jawa (krama) tapi sedikit demi 

sedikit saya sudah mulai menerapkannya ketika di rumah.[SM.3.02] 
89

  

 

 Hampir sama dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 

santri lama, pembinaan yang dilakukan oleh pengasuh pondok kepada 

                                                           
88

 Ulfa Nur Khasanah, (Santri Lama), Wawancara, 08 Mei 2022. 
89

 Sabitatul Musbihahah, (Santri Lama), Wawancara, Malang, 11 Mei 2022. 



 

84 
 

santri baru juga menunjukkan bahwa santri yang beberapa bulan tinggal 

di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang sudah mulai menjalankan 

kebiasaan-kebiasaan yang diajarkan ketika  di pondok pesantren.  
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       BAB V 

 

  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

 

Pembahasan mengenai paparan data hasil penelitian yang dibahas di bab 

sebelumnya, peneliti akan membahas lebih lanjut di bab V ini. Dalam pembahasan 

bab ini hasil penelitian akan dihubungkan dengan teori yang telah dijelaskan oleh 

peneliti di bab II. Sehingga diharapkan adanya hubungan yang signifikan antara 

hasil penelitian dengan teori yang telah dipaparkan di bab sebelumnya, atau 

bahkan dapat menghasilkan temuan baru. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah berupa analisis deskriptif 

dalam judul Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Pembinaan Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Sehingga dalam hal ini peneliti 

memaparkan data berupa hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

telah dilakukan penelitian di lapangan, yaitu di Pondok Pesantren Al-Barokah 

Malang, yang kemudian data tersebut dianalisis dengan mengacu pada fokus 

penelitian. Adapun pembahasan paparan data penelitiannya adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Analisis Peran Pengasuh Pondok Pesantren dalam Pembinaan Akhlak 

Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 Dalam menjalankan suatu peran, hal yang perlu diperhatikan adalah 

bagaimana cara menjalankan peran tersebut agar dapat diikuti oleh para 

pengikutnya. Begitupun peran pengasuh dalam pembinaan akhlak santri, sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Biddle dan Thomas, peran disebut dengan 
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pembawaan “lakon” oleh seorang pelaku dalam panggung sandiwara. Dalam 

kehidupan sosial, peran berarti seseorang  yang menduduki suatu posisi sosial 

dalam masyarakat.
90

 Maka, dalam hal ini yang dimaksud adalah bagaimana 

pengasuh pondok pesantren dapat memposisikan diri sebagai tokoh yang 

dijadikan patokan para santrinya, dalam bertutur kata maupun bertingkah laku. 

 Dengan itu, peran pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri 

adalah sebagai penentu kualitas pondok pesantren yang di kelolanya. Oleh sebab 

itu, maju atau tidaknya suatu pondok pesantren tergantung peran dari sosok 

pemimpin yang ada didalamnya. Sehingga peran penting dari pengasuh pondok 

pesantren tidak lain adalah mendidik dan membimbing santri agar senantiasa 

berakhlak yang baik dimanapun dan kapanpun berada. Adapun peran pengasuh 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang adalah sebagai berikut:  

1. Pengasuh Pondok Pesantren sebagai Pendidik dan Pembimbing  

 Pengasuh pondok pesantren merupakan seseorang yang memegang 

kekuasaan tertinggi dalam pendidikan di pondok pesantren, termasuk 

dalam kegiatan belajar mengajar haruslah berdasarkan persetujuan 

pengasuh. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tholkhah Hasan, yang 

berpendapat bahwa pondok pesantren harus mampu menghidupkan 

fungsi-fungsi, salah satunya sebagai lembaga pendidikan yang 

melakukan transfer-transfer ilmu agama dan nilai-nilai islam. 

Berdasarkan fungsi dalam lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Al-
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Barokah ini pengasuh pondok pesantren berperan sebagai pendidik para 

santri, kemudian sebagai penentu tenaga pendidik atau disebut asatidz/ah. 

 Menurut Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, pendidik 

diartikan sebagai tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lainnya sesuai 

dengan kekhususannya, serta berpartisispasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan.
91

 Dalam hal ini, pengasuh sebagai pendidik dalam 

melakukan pembinaan akhlak santri dapat dilihat dari pengajaran kitab 

nasoihul ibad yang diajarkan langsung oleh beliau. Dalam pengajaran 

kitab tersebut tidak hanya membahas mengenai isi kitabnya saja akan 

tetapi memberikan penjelasan secara luas, misalnya menceritakan 

pengalaman-pengalaman yang pernah dialami, sehingga dari sinilah 

santri bisa mengambil ibrah dari apa yang telah dijelaskan oleh pengasuh 

pondok pesantren. Dalam hal ini peran pengasuh sebagai pendidik 

dianggap sangat penting, yaitu mengenai orang yang beriman dan 

berilmu: 

 

ي لىكيمٍۚ  لًسً فىافٍسىحيوٍا يػىفٍسىحً اللٌََّٰ يَٰٰىٓيػُّهىا الَّذًيٍنى اَٰمىنػيوٍٓا اًذىا قًيٍلى لىكيمٍ تػىفىسَّحيوٍا فًِ الٍمىجَٰ
 كىالَّذًيٍنى ايكٍتيوا الٍعًلٍمى دىرىجَٰ توۗ 

ي الَّذًيٍنى اَٰمىنػيوٍا مًنٍكيمٍۙ كىاًذىا قًيٍلى انٍشيزيكٍا فىانٍشيزيكٍا يػىرٍفىعً اللٌََّٰ
بًيػٍره  ي  بمىا تػىعٍمىليوٍفى خى  كىاللٌََّٰ

 

 

 

 “Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: 

"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis", maka lapangkanlah 

                                                           
91

 Juhji, Peran Urgen Guru dalam Pendidikan, STUDI DIDAKTIKA, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, Vol. X, No. 1, 2016, ISSN 1978-8169. 54. 



 

88 
 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-Qur‟an., al-Mujadalah 

[58] : 11). 
92

 

 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT akan meninggikan 

derajat orang-orang yang beriman dan mencari ilmu. Begitupun peran 

pengasuh pondok sebagai pendidik, yaitu harus bisa mengamalkan ilmu 

yang telah diperolehnya kepada para santrinya. 

 

 Kemudian dalam membimbing santri, pengasuh pondok pesantren 

mengajarkan melalui kebiasaan yang dilakukannya, yaitu cara bertutur 

kata yang baik dengan para santrinya dengan menggunakan bahasa 

krama (jawa alus), sehingga dari sinilah santri mulai membiasakan diri 

dengan berbicara yang sopan dengan orang yang lebih tua. Selain itu, 

beliau istiqamah dalam menjalankan suatu hal, contohnya dalam salat 

beliau mengajarkan kepada para santrinya untuk salat berjama‟ah ketika 

berada di pondok maupun ketika diluar pondok.  

 

2. Pengasuh Pondok Pesantren sebagai Orangtua Kedua Santri  

  Pengawasan yang dilakukan oleh pengasuh terhadap santri tidak lain 

adalah sebagai bentuk perhatian terhadap santrinya, baik dalam 

bertingkah laku maupun dalam bertutur kata. Seperti yang dijelaskan 

oleh pengasuh pondok pesantren, bahwasanya kebersamaan itu sangat 
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penting karena dengan adanya rasa kebersamaan akan timbul yang 

namanya kekeluargaan, sehingga timbul rasa peduli terhadap sesama.  

  Menurut Abdurahman al Nahlawi, bahwa dalam berperan sebagai 

orang tua pengasuh yaitu membiasakan anak supaya mengingat 

keagungan dan nikmat Allah SWT, serta menampakkan keteguhan sikap 

dalam menghadapi permasalahan.
93

 Dalam hal ini pengasuh pondok 

pesantren sebagai orang tua yaitu mengajarkan kebersamaan kepada para 

santrinya melalui cara masak bareng, kemudian makan-makan bersama, 

ro‟an (bersih-bersih) dan tentunya menjadi orangtua kedua bagi santri 

apabila menghadapi permasalahan yaitu dengan cara memberikan solusi 

serta nasehat dari permasalahan tersebut. 

 

ى لىعىلَّكيمٍ تػيرٍحَىيوٍفى   اًنََّّىا الٍميؤٍمًنػيوٍفى اًخٍوىةه فىاىصٍلًحيوٍا بػىيٍنى اىخىوىيٍكيمٍ كىاتػَّقيوا اللٌََّٰ
 

 “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat. (al-Qur‟an, 

al-Hujurat: [49] : 10).” 
94

 

 

 Ayat tersebut selaras dengan yang dilakukan oleh pengasuh pondok 

pesantren, yaitu mengajarkan rasa persaudaraan kepada para santrinya 

melalui kegiatan yang ada di pondok pesantren. 
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3. Pengasuh Pondok Pesantren sebagai Pemimpin Ibadah Salat 

 Pengasuh pondok pesantren mempunyai pengaruh besar dalam 

keberlangsungan kehidupan di pondok pesantren, salah satunya adalah 

kegiatan ibadah. Pengasuh pondok pesantren menekankan kepada para 

santrinya agar senantiasa menjaga hubungan baik sesama manusia 

terlebih hubungan kepada Allah SWT, yakni melalui ibadah.  

 

تً كىالصَّلَٰوةً الٍويسٍطَٰى كىقػيوٍميوٍا لًلًٌََّٰ قَٰنًتًيٍنى  افًظيوٍا عىلىى الصَّلىوَٰ  حى
 

 

 Peliharalah semua salat dan salat wustha. Dan laksanakalah (salat)  

karena Allah dengan khusyu'. (al-Qur‟an, al-Baqarah: [2] : 238).
95

 

 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa hendaknya menjaga ibadah salat, 

sebagaimana yang telah diperintahkan Allah SWT. Begitupun dalam 

kegiatan ibadah, pengasuh pondok pesantren menekankan kepada para 

santrinya agar senantiasa menjaga salat dimanapun dan kapanpun berada. 

Begitupun ketika di pondok pesantren, beliau berperan langsung sebagai 

imam salat. Sebagaimana diketahui bahwa pengasuh pondok pesantren 

adalah sebagai imam salat para santrinya.  
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat yang dialami Pengasuh Pondok 

Pesantren dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang 

Dalam proses pembinaan tentu ada yang namanya faktor yang mendukung 

dan menghambat. Seperti yang dijelaskan dalam landasan teori, bahwa dalam 

pembinaan akhlak terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembinaan 

akhlak, diantaranya aliran nativisme yang bersumber dari diri sendiri, kemudian 

aliran empirisme yang bersumber dari luar seperti lingkungan dan aliran 

konvergensi yang merupakan gabungan dari aliran nativisme dan empirisme yaitu 

bersumber dari diri sendiri dan lingkungan luar.
96

 

Begitupula dalam pembinaan akhlak santri, tentu ada faktor pendukung dan 

faktor penghambat yang dapat mempengaruhi kegiatan tersebut. Adapun faktor 

pendukung dan faktor penghambat yang dialami pengasuh Pondok Pesantren 

dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung yang dialami Pengasuh Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang. 

 Terdapat beberapa faktor yang mendukung pengasuh pengasuh 

pondok dalam pembinaan akhlak santri, diantaranya adalah: 

a. Faktor Internal Santri 

 Sebagaimana yang dikemukakan oleh ustadz Shobah, adanya 

kesadaran diri dari masing-masing santri menunjukkan bahwa 
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adanya niat, tekad dan semangat belajar agama di pondok pesantren. 

Karena hal tersebut yang menentukan santri dalam mengikuti 

kegiatan yang ada di pondok pesantren.  

 Maka, hal tersebut sesuai dengan aliran nativisme yang 

dikemukakan oleh Schopenhaeur, bahwa faktor perubahan seseorang 

adalah bersumber dari diri sendiri.
97

 Sehingga dalam pembinaan 

akhlak ini perlu adanya kesadaran dari setiap santri dalam 

menjalankan kegiatan yang ada di pondok pesantren. 

b. Dukungan dari Orang Tua 

  Selain adanya kesadaran dari diri sendiri, dukungan dari orang 

merupakan hal yang penting, santri akan betah untuk bertempat 

tinggal di pondok pesantren karena adanya dukungan dari orang tua 

yang senantiasa memotivasi, sehingga hal inilah mampu 

menyadarkan santri bahwa ada amanah dari orang tua yang harus 

dijalankan dengan baik. Dalam hal ini peneliti memberikan contoh 

kurang adanya dukungan dari orang tua yaitu seperti orang tua 

menyuruh anaknya pulang kerumah ketika ada acara yang dirasa 

tidak terlalu penting. Tentu hal ini dapat mengganggu aktivitas santri 

dalam mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren. Maka, 

sebagai orang tua hendaknya mendukung anaknya untuk belajar ilmu 

agama di pondok pesantren. Di pondok Pesantren Al-Barokah 
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Malang ini kebanyakan santri mendapat dukungan dari orang tuanya 

untuk mondok dan belajar agama.  

  Dalam hal ini sesuai dengan aliran empirisme yang 

dikemukakan oleh John Luck yang menjelaskan bahwa perubahan 

atau dorongan yang dialami seseorang tidak hanya bersumber 

sendiri, akan tetapi bersumber dari luar diri sendiri.
98

 Salah satu 

contoh yaitu lingkungan keluarga, teman, dan sebagainya. 

 

2. Faktor Penghambat yang dialami Pengasuh Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang 

  Adapun faktor yang menghambat pengasuh pengasuh pondok dalam 

pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, 

diantaranya adalah: 

a. Faktor Internal Santri 

 Selain dapat menjadi faktor pendukung, faktor internal santi 

juga dapat menajdi faktor penghambat dalam proses pembinaan 

akhlak santri. Seperti yang telah dijelaskan oleh pengasuh pondok 

pesantren, bahwa jika santri sudah tidak memiliki semangat dan 

kemauan, maka akan sulit untuk mengikuti pembelajaran di pondok 

pesantren. Karena hal tersebut yang menentukan santri dalam 

mengikuti kegiatan yang ada di pondok pesantren. 
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 Hal ini sesuai dengan aliran nativisme yang dikemukakan oleh 

Schopenhaeur yaitu faktor yang bersumber dari diri sendiri.
99

 

Sehingga dalam pembinaan akhlak ini perlu adanya kesadaran dari 

setiap santri dalam menjalankan kegiatan yang ada di pondok 

pesantren. 

 

b. Faktor Eksternal Pondok Pesantren 

  Faktor dari luar lingkungan pondok dianggap dapat menghambat 

pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri, yang 

mana santri di pondok pesantren ini 24 jam tidak hanya menetap di 

pondok pesantren, akan tetapi memiliki kesibukan masing-masing 

pada waktu tertentu, seperti kuliah, mengikuti organisasi di kampus 

dan bekerja.  

  Dalam hal ini sesuai dengan aliran empirisme yang 

dikemukakan oleh John Luck, menjelaskan bahwa perubahan atau 

dorongan berasal dari luar diri sendiri.
100

 Sehingga, hal ini dapat 

menjadi penyebab santri tidak mengikuti kegiatan yang ada di 

pondok pesantren. Maka adanya faktor dari lingkungan luar dapat 

memberikan pengaruh pengasuh pondok pesantren dalam melakukan 

pembinaan akhlak.  
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C. Analisis Hasil Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang 

 Hasil dari pembinaan akhlak santri yang dilakukan oleh pengasuh di pondok 

pesantren dapat dilihat dari dampak atau hasil positif bagi santri di Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang. Menurut Imam Zarkasyi pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan islam, yang didalamnya terdapat santri, tempat ibadah atau 

masjid, kajian ilmu atau pengajaran agama islam, menggunakan pondok sebagai 

tempat tinggal bagi santri, serta terdapat seorang kiai atau pengasuh.
101

 Dari 

beberapa elemen yang ada di pondok pesantren tersebut, diketahui bahwa kelima 

elemen tersebut terdapat di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, yaitu terdapat 

santri, tempat ibadah yaitu Musala, pengajaran agama islam yaitu melalui kajian 

kitab kuning, serta kiai atau disebut pengasuh pondok pesantren.  

 Selanjutnya mengenai akhlak, Imam Al-Ghazali mengartikan bahwa akhlak 

yaitu sifat yang telah tertanam pada manusia yang nantinya akan menimbulkan 

suatu perbuatan secara mudah, dan tanpa berfikir terlebih dahulu.
102

 Maka, untuk 

mengetahui keberhasilan pembinaan akhlak santri dapat dilihat dari dampak atau 

hasil yang dapat dilihat melalui kebiasaan yang dilakukan oleh santri. 

Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Ethik, mengartikan bahwa “baik” 

adalah sesuatu yang diusakan, yang diinginkan, dan menjadi tujuan utama setiap 

manusia.
103

 Maka dalam hal ini pengasuh pondok pesantren adalah sebagai pelaku 

sekaligus tolak ukur dalam keberhasilan pembinaan akhlak. Mengenai hasil 
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pembinaan akhlak santri, terdapat dua istilah santri di pondok pesantren yaitu 

santri lama dan santri baru, penjelasannya sebagai berikut: 

1. Santri Lama 

 Santri lama dianggap sebagai santri yang tinggal di pondok dengan 

tenggang waktu yang lama. Di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, 

santri lama merupakan santri yang sudah bertahun-tahun tinggal di 

pondok pesantren, sehingga keilmuan yang dimiliki pun cukup matang 

dan sudah siap untuk terjuan ke masyarakat nantinya. Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh pengasuh pondok pesantren, bahwa santri yang sudah 

lama disini tingkat kepeduliannya tinggi, hal tersebut menujukkan bahwa 

santri lama sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan yang ada di 

pondok pesantren.  

 Adanya peran dari pengasuh pondok pesantren dalam melakukan 

pembinaan akhlak santri, tentu ada dampak atau hasil yang dirasakan 

oleh santri. Dilihat dari latar belakang santri di pondok pesantren ini 

mayoritas santri adalah sebagai mahasiswa, yang mana masa studi dalam 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi kurang lebih selama 4 tahun, 

sehingga ketika santri sudah menyelesaikan masa studinya biasanya akan 

kembali ke kampung halaman masing-masing. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, diketahui 

bahwa dampak yang diperoleh santri lama dan santri baru terdapat 

perbedaan. Santri lama merupakan santri yang bertempat tinggal di 

pondok pesantren dengan waktu yang sudah lama, sehingga santri sudah 
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terbiasa melakukan hal-hal positif sesuai dengan yang telah diajarkan 

oleh pengasuh pondok pesantren. Berikut merupakan dampak atau hasil 

pembinaan akhlak santri, diantaranya: 

a) Adanya peran pengasuh pondok pesantren sebagai pendidik dan 

pembimbing, sehingga santri mampu membiasakan diri dalam 

bertingkah laku maupun bertutur kata. seperti ketika berbicara dengan 

orang yang lebih tua menggunakan bahasa krama (jawa halus). 

b) Adanya peran pengasuh pondok pesantren sebagai orang tua kedua 

santri, sehingga tingkat kepeduliannya semakin tinggi kepada santri 

yang lainnya. 

c) Adanya peran pengasuh pondok pesantren sebagai pemimpin ibadah, 

sehingga santri terbiasa mengerjakan ibadah secara tepat waktu 

seperti pada saat salat fardu secara berjama‟ah. 

 

2. Santri Baru 

 Berbeda dengan sannti lama, santri baru dianggap sebagai santri 

yang bertempat dengan tenggang waktu yang belum lama yaitu kurang 

dari 1 tahun, sehingga dampak yang dirasakan berbeda dengan santri 

lama. Dampak yang diperoleh dari adanya pembinaan akhlak yang 

dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren adalah santri mulai 

membiasakan diri untuk melakukan hal-hal positif sesuai dengan yang 

telah diajarkan oleh pengasuh pondok pesantren. Diantaranya: 

a) Adanya peran pengasuh pondok pesantren sebagai pendidik dan 

pembimbing, sehingga santri mulai membiasakan diri seperti ketika 
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berbicara dengan orang yang lebih tua menggunakan bahasa krama 

(jawa halus). 

b) Adanya peran pengasuh pondok pesantren sebagai orang tua kedua 

santri, sehingga santri mulai mempunyai kepedulian sesama santri 

lainnya. 

c) Adanya peran pengasuh pondok pesantren sebagai pemimpin ibadah, 

sehingga santri mulai terbiasa mengerjakan ibadah secara tepat waktu 

seperti pada saat salat fardu secara berjama‟ah. 

 

 Adapun hasil pembinaan akhlak santri akan dipaparkan melalui bagan 

sebagai berikut: 

Bagan 5.1 

Hasil Temuan Penelitian 

 

 

 

 

Peran Pengasuh  

Pondok Pesantren 

Faktor Pendukung 

dan Faktor 

Penghambat 

Hasil Pembinaan 

Akhlak Santri 

1. Pengasuh pondok 

pesantren sebagai 

pendidik dan 

pembimbing bagi 

santri, yakni 

dilakukan melalui 

kegiatan kajian 

kitab yang 

diajarkan oleh 

pengasuh pondok 

Faktor Pendukung: 

1. Faktor Internal 

Santri 

2. Dukungan dari 

orang tua 

 

Faktor Penghambat: 

1. Faktor Internal 

Santri 

2. Faktor eksternal 

Santri Lama: 

Sudah terbiasa dalam 

melakukan hal-hal 

positif sesuai yang 

diajarkan oleh 

pengasuh pondok 

pesantren, diantaranya: 

1. Mampu 

membiasakan diri 

dalam bertingkah 

Peran Pengasuh Pondok Pesantren Dalam Pembinaan Akhlak 

Santri Di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 
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pesantren. 

2. Pengasuh pondok 

pesantren sebagai 

orang tua kedua 

bagi santri, yakni 

dengan 

berkomunikasi 

yang baik dan 

mengajarkan 

kebersamaan 

kepada santri, 

sehingga pengasuh 

pondok pesantren 

dapat mengetahui 

kepribadian dan  

dapt membantu 

memecahkan 

permasalahan yang 

dialami oleh para 

santrinya. 

3. Pengasuh pondok 

pesantren sebagai 

pemimpin ibadah 

salat, yakni dengan 

memberikan 

tauladan kepada 

santri untuk 

melakukan salat 

berjama‟ah. Maka 

pengasuh berperan 

langsung menjadi 

imam salat bagi 

santri, baik ketika 

salat fardhu lima 

waktu maupun 

salat sunnah, 

seperti salat dhuha. 

pondok  laku dan bertutur 

kata menggunakan 

bahasa yang sopan 

kepada orang yang 

lebih tua. 

2. Tingkat 

kepeduliannya 

tinggi sesama santri 

lainnya 

3. Terbiasa 

mengerjakan ibadah 

secara tepat waktu, 

seperti pada saat 

salat fardu secara 

berjama‟ah. 

 

Santri Baru 

Mulai membiasakan 

melakukan hal-hal 

positif sesuai yang 

diajarkan oleh 

pengasuh pondok 

pesantren, diantaranya: 

1. Mulai membiasakan 

diri dalam bertutur 

kata menggunakan 

bahasa yang sopan 

kepada orang yang 

lebih tua. 

2. Mulai mempunyai 

kepedulian sesama 

santri lainnya. 

3. Mulai  mengerjakan 

ibadah secara tepat 

waktu seperti pada 

saat salat fardu 

secara berjama‟ah. 
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       BAB VI 

            PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan permasalahan yang dikaji pada penelitian, peneliti 

mengemukakan hasil temuan sebagai berikut: 

1. Peran pengasuh pondok pesantren dalam pembinaan akhlak santri di 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, meliputi: a) Pengasuh pondok 

pesantren sebagai pendidik dan pembimbing santri, b) Pengasuh pondok 

pesantren sebagai orang tua kedua bagi santri, c) Pengasuh pondok 

pesantren sebagai pemimpin ibadah salat. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami pengasuh pondok 

pesantren dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang, meliputi: a) Faktor pendukung: adanya faktor dari diri 

sendiri santri dan faktor dukungan dari orang tua, b) Faktor penghambat: 

bersumber dari faktor diri sendiri santri dan faktor eksternal pondok. 

3. Hasil pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, 

meliputi: a) Santri lama, sudah terbiasa dalam melakukan hal-hal positif 

sesuai dengan yang diajarkan oleh pengasuh pondok pesantren, b) Santri 

baru, mulai membiasakan melakukan hal-hal positif sesuai dengan yang 

diajarkan oleh pengasuh pondok pesantren 
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B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dibuat peneliti diatas, maka 

peneliti ingin memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada beberap 

pihak, diantaranya: 

1. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 Saran dari peneliti terkait peran pengasuh pondok adalah agar 

kedepannya senantiasa istiqamah dalam memberikan uswatun hasanah 

kepada para santrinya, karena dengan adanya contoh dari pengasuh 

pondok pesantren dapat dijadikan sebagai acuan dalam membentengi diri 

santri dari perbuatan yang kurang baik. 

2. Santri Pondok  Pesantren Al-Barokah Malang 

 Saran dari peneliti kepada santri, Senantiasa dapat memilah dan 

memilih apa yang telah diajarkan oleh pengasuh pondok pesantren, 

sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan perbuatan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

 Saran peneliti kepada peneliti selanjutnya adalah memaksimalkan 

proses penelitian dari awal hingga akhir, dan mengambil hal baik dari 

penelitian skripsi ini serta mengambil pelajaran dari penelitian ini sebagai 

bahan evalusi. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Balasan Menerima Penelitian 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara 

1. Transkrip Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren 

Fokus wawancara : Profil pondok pesantren, peran pengasuh dan faktor yang 

dialami pengasuh dalam pembinaan akhlak santri 

Informan  : Ustadz M. Maliku Fajri Shobah 

Jabatan  : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah 

Hari/ Tanggal : Selasa, 03 Mei 2022 

Tempat  : Musala Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 10.30 WIB 

No Pertanyaan Jawaban Coding  

1. Assalamu‟alaikum Wr.Wb, 

Ngapunten ustadz jika saya 

mengganggu waktu 

panjenengan. Saya 

Mahfudhiyah, mahasiswa 

semester 8 UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

Jurusan PAI, mohon izin 

kepada panjenengan selaku 

pengasuh Pondok Pesantren 

Al-Barokah Malang untuk 

melakukan wawancara yang 

berhubungan dengan skripsi 

saya dengan judul Peran 

Pengasuh Pondok Pesantren 

dalam Pembinaan Akhlak 

Santri di Pondok Pesantren 

Al-Barokah Malang. Maka 

dari itusaya memohon 

kesediaan ustadz untuk 

melakukan wawancara 

dengan saya. 

Wa‟alaikumsalam Wr.Wb, 

Nggih ukthi monggo dengan 

senang hati. 

 

2.  Bagaimana tanggapan 

pengasuh mengenai santri di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah ini? 

Santri yang mondok disini 

itu memang rata-rata 

mahasiswa, jenjang 

pendidikan formalnya pun 

[MFS.2.02] 
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berbeda-beda, ada yang 

kuliah S1, S2 dan ada yang 

lulus kuliah dan bekerja... 

3. Mengenai pembinaan akhlak 

santri, apa yang menjadi 

alasan pengasuh pondok 

pesantren melakukan 

pembinaan akhlak santri di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang ? 

Dalam suatu pondok 

pesantren itu bukan hanya 

diajarkan mengenai ilmu 

saja, akan tetapi sebenarnya 

lebih dominan kepada 

akhlak, yang mana akhlak 

harus prioritas utama... 

[MFS.1.03] 

4. Bagaimana cara pengasuh 

pondok pesantren dalam 

membina santri agar 

memiliki akhlak yang baik? 

Pembinaan akhlak yang 

saya lakukan salah satunya 

pada saat ngaji kitab sama 

saya hari selasa.  Kitab 

nasoihul ibad yang saya 

ajarkan itu membahas 

mengenai nasehat-nasehat 

bagi hamba Allah, disitu 

isinya ya tentang nasehat-

nasehat... 

[MFS.1.04] 

5. Mengenai kegiatan di 

pondok pesantren, kegiatan 

apa saja yang diadakan 

pengasuh pondok pesantren 

sebagai bentuk pembinaan 

akhlak santri? 

Semua kegiatan yang ada di 

pondok sebenarnya ada 

hubungannya dengan 

akhlak, terutama yang 

nasoihul ibad yang saya 

ajar, selain itu ada tafsir 

abah meskipun kitab tafsir 

jalalain akan tetapi ada 

nasehat-nasehat yang beliau 

berikan  karena 

bagaimanapun sumber ilmu 

itu ada didalam Al-Qur‟an... 

[MFS.1.01] 

6. Dalam proses pembinaan 

akhlak, apa saja yang 

menjadi faktor pendukung 

pengasuh pondok pesantren? 

Faktor pendukung tidak lain 

ya adanya kesadaran diri 

dari masing-masing santri, 

terutama dalam mengikuti 

kegiatan yang ada di 

pondok. Selain itu adanya 

dukungan dari orang tua itu 

juga dapat berpengaruh bagi 

santri, sehingga santri ikhlas 

dalam mengikuti kegiatan 

yang ada di pondok.  

[MFS.2.06] 

7. Selanjutnya apa yang 

menjadi faktor penghambat 

pengasuh pondok pesantren? 

Setiap apapun pasti ada 

yang namanya problem atau 

masalah, jadi sudah pasti 

[MFS.2.07] 
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ada yang namanya 

penghambat atau faktor 

penghalang....  

8. Bagaimana cara pengasuh 

pondok pesantren mengatasi 

santri yang mempunyai 

permasalahan? 

Bahwasanya santri disini 

sudah saya anggap sebagai 

keluarga sendiri, bukan 

saya-saya dan dia-dia tapi 

kita itu sama-sama keluarga 

yaitu ikhwah fillah, kita 

berharapnya nanti bukan 

bertemu di dunia saja, akan 

tetapi dapat berkumpul di 

syurga nya Allah... 

[MFS.1.05] 

 
 
 
 
 
 
 

9. Setelah adanya pembinaan 

akhlak, apakah ada 

perubahan mengenai akhlak 

santri? 

Secara global, saya melihat 

akhlak para santri 

kebanyakan ada perubahan, 

sebelum mereka tinggal di 

pondok mungkin pertama 

belum tahu caranya 

mungkin adab dengan guru, 

adab dengan sesama. Tapi 

alhamdulillah sekarang 

mereka sudah mulai bisa 

menghormati dan saling 

menghargai.... 

[MFS.3.08] 

10. Yang terakhir, terkait 

paparan data di bab IV 

mengenai profil pondok 

pesantren apakah saya boleh 

meminta data mengenai 

sejarah berdirinya pondok 

pesnatren: visi dan misi, 

struktur organisasi, data 

santri, data asatidz/ah, dan 

data sarana prasarana di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? 

Iya silahkan, nanti bisa 

menghubungi mbak anif 

selaku ketua pondok agar 

bisa diarahkan lebih lanjut.  

 

11. Demikian sesi wawancara 

pada siang ini, saya 

mengucapkan banyak 

terimakasih atas 

kesediannya untuk saya 

wawancarai dan mohon 

maaf mungkin telah 

mengganggu waktunya. 

Wassalamu‟alaikum Wr.Wb 

Nggih, sama-sama ukthi. 

Jika nanti ada perlu 

diperlukan jangan sungkan-

sungkan bisa menghubungi 

saya ataupun ketua pondok 

ya. 

Wa‟alaikumsalam Wr.Wb 
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2. Transkrip Wawancara dengan Asatidzah Pondok Pesantren Al-Barokah 

Malang 

Fokus wawancara : Dampak Pembinaan Akhlak Santri 

Narasumber : Ustadzah Husnul Khatimah 

Jabatan  : Mu‟alimah Pondok Pesantren Al-Barokah 

Hari/ Tanggal : Rabu, 04 Mei 2022 

Tempat  : Rumah Ustadzah Husnul Khatimah 

Waktu  : 17.20 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding  

1. Apakah terdapat 

nilai-nilai akhlak 

dalam kajian kitab 

uquduljain? Jika 

iya, akhlak 

mengenai apa saja 

itu? 

Iya, kalau materi akhlak banyak 

terkhusus akhlaknya terhadap pasangan 

(suami dan istri), karena  kitab yang 

saya ajar memang membahas hak dan 

kewajiban suami dan istri, sehingga 

akhlaknya itu ya terpusat hanya pada 

suami dan istri, adapun yang lainnya 

seperti masyarakat umum itu sepertinya 

kurang dijelasakan.  

 

2. Bagaimana 

keaktifan santri 

dalam mengikuti 

kajian kitab 

uquduljain? 

Saya kira kalau kitab yang saya ajarkan 

cukup antusias aktif, sudah banyak 

pertanyaan-pertanyaan itu sebagai tanda 

bahwa mereka itu ingin lebih memahami 

apa yang saya jelaskan... 

 

3. Apa target utama 

dalam pembinaan 

akhlak santri? 

Targetnya untuk bekal, cuma untuk bab-

bab nya ya ngalir saja, tapi saya itu 

pengen menyampaikan materi yang 

benar-benar langsung manfaat ke anak-

anak... 

 

4. Adakah hasil atau 

dampak dari kajian 

kitab uqudulujain ? 

Dan nilai-nilai apa 

saja yang tampak 

dalam keseharian 

di pondok 

pesantren? 

Kitab yang saya ajar ini memang 

mengenai akhlak mbak. Mengenai 

dampaknya sih saya kira ada ya, karena 

dengan ada pertanyaan itu dan memang 

awal uqudulujain itu ada dan sekarang 

sudah keluar dan santri tersebut sudah 

menikah itu ada, ya semoga saja 

dampaknya memang difahami dan 

dipraktekkan dengan baik,... 

[HK.3.01] 
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3. Transkip Wawancara dengan Ketua Pondok Pesantren Al-Barokah 

Malang 

Fokus wawancara : Kegiatan di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Informan  : Anif Kholida 

Jabatan  : Ketua Pondok Pesantren Al-Barokah 

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Mei 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 14.35 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding   

1. Mengenai kegiatan 

santri ketika di 

pondok pesantren, 

kegiatan apa sajakah 

itu? 

Kegiatan yang ada di pondok ini bisa 

dibilang cukup padat pada waktu 

tertentu, mulai dari kegiatan wajib 

yang harus diikuti semua santri. Pada 

pagi hari itu salat subuh berjama‟ah 

kemudian setoran Al-Qur‟an, lalu 

tadarus 3 juz dan biasanya selesai 

sekitar pukul 08.00. Sedangkan 

kegiatan malam hari itu dimulai salat 

magrib berjama‟ah, kemudian kajian 

kitab kuning, lalu salat isya‟ 

berjama‟ah. kemudian mulai lagi jam 

20.00 setoran Al-Qur‟an sampai 

selesai.  

[AK.1.01] 

2. Apakah setiap 

kegiatan yang ada di 

pondok diikuti oleh 

santri ? 

Sudah sih, sebenarnya kalau di rata-

rata itu santri mengikuti semua 

kegiatan, cuma terkadang ada fase-fase 

tertentu atau di hari-hari tertentu yang 

kegiatan itu sedikit yang hadir, bukan 

karena melanggar tapi ya karena 

adanya kelonggaran dari peraturan itu. 

[AK.3.02] 
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4. Transkip Wawancara dengan Santri  

a. Fokus wawancara : Hasil Pembinaan Akhlak Santri 

Informan  : Melinia Salma  

Jabatan  : Santri Lama 

Hari/ Tanggal : Minggu, 08 Mei 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 Waktu    : 15.30 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding  

1. Sudah berapa lama 

anda tinggal di Pondok 

Pesantren Al-Barokah 

Malang? 

Kurang lebih sudah 4 tahun, sejak 

tahun 2019 

 

2. Mengapa anda memilih 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? 

Berikan alasan anda? 

Pertama, karena pergaulan di zaman 

sekarang bisa dilihat sendiri lah ya 

apalagi di kota Malang yang terkenal 

kota pendidikan, jadi banyak sekali 

pergaulan sesama lawan jenis, 

apalagi saya aktif di organisasi jadi 

perlu adanya tempat yang bisa untuk 

membentengi diri saya.  

 

Kedua, karena keinginan dari orang 

tua untuk saya bertempat tinggal di 

pondok agar mampu mengontrol diri 

dengan adanya kegiatan-kegiatan 

dan peraturan-peratuan ketika 

tinggal di pondok. 

[MS.2.04] 

Ketiga, karena kegiatan-kegiatan di 

pondok itu  memang positif, karena 

saya aktif kegiatan di kampus jadi 

tetap bisa menyeimbangkan dengan 

kegiatan di pondok tentang 

keagamaan. 

 

3. 

 

Apakah anda 

merasakan adanya 

pembinaan akhlak di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? 

Iya ada banyak, 

Pembinaan akhlak yang saya 

rasakan itu pada saat ngaji kitab 

yang diajar oleh ustadz pada malam 

hari. Selain itu pembinaan akhlak 

[MS.1.01] 
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Jika ada, dalam bentuk 

kegiatan apa 

pembinaan akhlak 

tersebut? 

pembinaan akhlak yang saya rasakan 

pada saat sholat berjama‟ah.  

4. Dalam hal pembinaan 

akhlak, apakah 

pengasuh pondok 

pesantren berperan 

dalam pembinaan 

akhlak santri? Jika iya, 

dalam hal apakah itu? 

Iya ustadz sangat berperan dalam 

pembinaan akhlak. 

Pertama, ustadz itu selalu mengajak 

para santrinya untuk berbicara 

dengan bahasa krama (jawa halus), 

jadi dari sinilah ada niat khusus dari 

diri saya untuk belajar bahasa 

krama. 

[MS.1.02] 

Kedua, cara ustadz mengajak dan 

menasehati santri untuk selalu sholat 

berjama‟ah, baik ketika ada ustadz 

maupun tidak ketika tidak ada 

ustadz.  

[MS.1.03] 

Ketiga, pada saat ngaji kitab yang 

diajar ustadz itu juga, meskipun 

kitab yang diajarkan tidak 

membahas tentang akhlak akan 

tetapi ustadz selalu memberikan 

nasehat-nasehat mengenai akhlak 

yang hikmahnya bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.   

 

5. Apakah anda 

merasakan perubahan 

selama tinggal di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? Jika 

iya, apa yang bisa anda 

terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Iya, sangat merasakan. “Saya mulai 

berbicara menggunakan bahasa 

krama (jawa alus) itu saya sudah 

mulai terbiasa ketika berbicara 

dengan orang yang lebih tua, terus 

menjaga sholat berjama‟ah terutama 

sholat wajib.... 

[MS.3.06] 

6. Apa kesibukan anda 

selain mengikuti 

kegiatan di pondok 

pesnatren? 

Kesibukan saya mengajar TPQ, 

kuliah dan mengikuti organisasi 

daerah. Kalau ngajar TPQ di sore 

hari, kuliah belakangan ini kan 

online jadi bisa dari pondok tapi 

terkadang ke kampus karena 

berstatus mahasiswa akhir, terus 

kalau organisasi terkadang masih 

ada kegiatan yang mengharuskan 

untuk keluar.... 

[MS.2.05] 
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b. Fokus wawancara : Hasil Pembinaan Akhlak Santri 

Informan  : Ulfa Nur Khasanah 

Jabatan  : Santri Baru 

Hari/ Tanggal : Minggu, 8 Mei 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 16.15 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding 

1. Sudah berapa lama 

anda tinggal di Pondok 

Pesantren Al-Barokah 

Malang? 

Sekitar baru 4 bulan  

2. Mengapa anda 

memilih Pondok 

Pesantren Al-Barokah 

Malang? Berikan 

alasan anda? 

Pertama, karena di pondok itu 

lingkungannya tidak bebas dan 

tidak bisa dibuat main-main 

sehingga hati itu terasa tenang. 

Kedua karena bertempat tinggal di 

pondok lebih semangat dalam 

mempelajari ilmu-ilmu agama. 

 

3. 

 

Apakah anda 

merasakan adanya 

pembinaan akhlak di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? 

Jika ada, dalam bentuk 

kegiatan apa 

pembinaan akhlak 

tersebut? 

Ada banyak, 

Kegiatan yang ngena banget itu pas 

waktu ngaji kitab ba‟da magrib, 

selain itu kegiatan sehari-hari 

seperti sholat berjama‟ah. 

 

4. Dalam hal pembinaan 

akhlak, apakah 

pengasuh pondok 

pesantren berperan 

dalam pembinaan 

akhlak santri? Jika iya, 

dalam hal apakah itu? 

Iya., ustadz sangat berperan 

membina akhlak santrinya, 

terutama pada saat ngaji kitab sama 

ustadz yang dibahas itu bukan 

hanya mengnai isi kitabnya saja 

akan tetapi penjelasannya yang 

melebar kemana-kemana... 

UNK.1.01 



 

116 
 

5. Apakah anda 

merasakan perubahan 

selama tinggal di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? Jika 

iya, apa yang bisa anda 

terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Iya, sangat merasakan,  

Pernah suatu ketika saya dalam 

kondisi permasalahan dalam 

keluarga, kebetulan permasalahan 

itu relevan dengan  apa yang   

pernah disampaikan oleh ustadz 

pada saat ngaji kitab, jadi pas 

waktu itu saya terngiang-ngiang 

mengenai apa yang disampaikan 

ustadz tentang bersyukur dan 

merasa cukup, akhirnya pas waktu 

saya mengalami permasalahan saya 

bisa mengambil ibrah dari yang 

pernah disampaikan ustadz pada 

saat ngaji kitab.” “Kemudian 

dalam melaksanakan sholat itu 

saya juga mengusahakan untuk 

istiqamah sholat berjama‟ah.”  

[UNK.3.02] 

6. Apa kesibukan anda 

selain mengikuti 

kegiatan di pondok 

pesantren? 

Kuliah dan ngajar, tidak 

menghambat karena kegiatan itu 

dipilih sebelum masuk pondok, 

jadi sebelum masuk pondok sudah 

kuliah dan sudah mengajar. 
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c. Fokus wawancara : Hasil Pembinaan Akhlak Santri 

Informan  : Sabitatul Musbihah 

Jabatan  : Santri Baru 

Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 13.30 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban Kode  

1. Sudah berapa lama 

anda tinggal di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? 

Sekitar baru 3 bulan  

2. Mengapa anda 

memilih Pondok 

Pesantren Al-Barokah 

Malang? Berikan 

alasan anda? 

Pertama, karena ingin menghafal Al-

Qur‟an. Kedua, karena ingin 

meminimalisir aja, karena ketika 

kuliah kan mesti lingkungannya sudah 

beda, jadi memilih bertempat tinggal 

di pondok itu saya rasa lebih baik 

karena adanya kegiatan-kegiatan yang 

positif... 

 

3. Apakah anda 

merasakan adanya 

pembinaan akhlak di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? 

Jika ada, dalam 

bentuk kegiatan apa 

pembinaan akhlak 

tersebut? 

Iya pasti ada, kalau di kegiatan formal 

itu ketika taklim setelah magrib, 

kemudian setelah salat dhuhur dan 

asyar ustadz memberikan wejangan-

wejangan. 

 

4. Dalam hal pembinaan 

akhlak, apakah 

pengasuh pondok 

pesantren berperan 

dalam pembinaan 

akhlak santri? Jika 

iya, dalam hal apakah 

itu? 

Sangat berperan, karena ustadz 

sebagai pengasuh otomatis kegiatan di 

pondok atas inisiatif dan persetujuan 

ustadz, jadi sebagian besar pusatnya 

pun pada ustadz. Kalau peran ustadz 

bisa dilihat dari taklim yang diajar 

ustadz dan setoran Al-Qur‟an. 

[SM.1.01] 

5. Apakah anda 

merasakan perubahan 

selama tinggal di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? Jika 

Iya merasakan,  

“Saya berusaha salat tepat waktu, 

kemudian mengerjakan sunnah-

sunnah, berakhlak baik kepada orang 

tua contohnya dulu saya tidak bisa 

[SM.3.02] 
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iya, apa yang bisa 

anda terapkan dalam 

kehidupan sehari-

hari? 

berbicara bahasa jawa (krama) tapi 

sedikit demi sedikit saya sudah mulai 

menerapkannya ketika di rumah”. 

6. Apa kesibukan anda 

selain mengikuti 

kegiatan di pondok 

pesantren?  

Kesibukan saya kuliah dan kerja, tapi 

kerja onlen yaitu membuat desain 

konten. Sehingga masih bisa 

membagi waktu antara kuliah, 

mondok dan kerja. Tidak 

mengganggu kegiata pondok karena 

kalau pagi kegiatan di pondok kan 

sampai jam 8 nah semisal saya ada 

kuliah itu jadinya ya izin ke pengurus. 

Sedangkan kalau kerja kan membuat 

desainnya secara online jadi masih 

bisa dikerjakan di sela-sela waktu 

yang senggang antara kuliah dan 

kegiatan di pondok. 
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d. Fokus wawancara : Hasil Pembinaan Akhlak Santri 

Informan  : Lailatul Fitria 

Jabatan  : Santri Lama 

Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

Tempat  : Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 14.15 WIB 

 

No Pertanyaan Jawaban Coding  

1. Sudah berapa lama 

anda tinggal di Pondok 

Pesantren Al-Barokah 

Malang? 

Kurang lebih sudah 4 tahun 

setengah sejak tahun 2017. 

 

2. Mengapa anda memilih 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? 

Berikan alasan anda? 

Pertama, karena atas rekomendasi 

daru ustadz saya ketika di Ma‟had. 

Kedua, karean memang  kemauan 

sendiri yang mana ketika di UIN 

kan wajib bertempat tinggal di 

Ma‟had, nah jadi saya ingin 

melanjutkan mondok lagi.  

 

3. 

 

Apakah anda 

merasakan adanya 

pembinaan akhlak di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? 

Jika ada, dalam bentuk 

kegiatan apa 

pembinaan akhlak 

tersebut? 

Sangat merasakan sekali, yang mana 

merasakan perbedaan sekali karena 

sebelumnya belum pernah mondok. 

Dalam kegiatan ngaji kitab itu yang 

saya rasakan. 

 

4. Dalam hal pembinaan 

akhlak, apakah 

pengasuh pondok 

pesantren berperan 

dalam pembinaan 

akhlak santri? Jika iya, 

dalam hal apakah itu? 

Iya ustadz, karena selama ini yang 

jadi tauladan saya adalah ustadz dan 

ustadzah. Peran ustadz yang bisa 

saya lihat itu pada saat kajian kitab 

yang diajar ustadz yang manadisela-

sela taklim itu ustadz mesti 

memberikan pembelajaran tentang 

akhlak, kemudian secara langsung 

ustadz juga mencontohkan secara 

langsung seperti adab sehari-hari 

kepada guru misal ketika berjalan di 

depan  menundukkan kepala, 

kemudian berjalan dengan kaki 

mendengkul ketika di depan ustadz 

[LF.1.01] 
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maupun ustadzah, nah hal itu 

menjadi terbiasa karena teman-

teman yang lain juga 

membiasakannya. 

5. Apakah anda 

merasakan perubahan 

selama tinggal di 

Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang? Jika 

iya, apa yang bisa anda 

terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Iya, sebisa mungkin ketika saya 

diluar pondok tetap menjaga figur 

saya adalah sebagai santri, jadi 

kebiasaan yang diajarkan disini itu 

saya terapkan juga ketika dirumah 

mulai dari salat berjama‟ah, lebih 

banyak deres Al-Qur‟an. 

[LF.3.03] 

6. Apa kesibukan anda 

selain mengikuti 

kegiatan di pondok 

pesnatren? 

Kesibukan saya mengajar di rumah 

tahfidz, kalau disebut mengganggu 

ya tidak, cuma beresiko saja karena 

jadwal mengajar berbarengan 

dengan kegiatan taklim, sehingga 

sering tidak bisa mengikuti kegiatan 

kajian kitab. 

[LF.2.02] 
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Lampiran 4 Transkip Observasi 

Lembar Observasi ke 1 

Obyek :  Sarana dan Prasaran Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Hari/ Tanggal : Selasa, 03 Mei 2022 

Tempat : Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 12.45 WIB 

 

Deskripsi: Coding 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 03 Mei 2022,  Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

merupakan salah satu pondok yang bisa dibilang sarana dan 

prasaranya sangat memadai. Mulai dari fasilitas berupa Musala 

pribadi yang dijadikan sebagai pusat kegiatan, seperti 

beribadah, kajian kitab maupun lainnya, kemudian terdapat 

fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang kegiatan santri. 

[SPPPAM.01] 
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Lembar Observasi ke II 

Obyek : Kegiatan Kajian Kitab Uqudulujain 

Hari/ Tanggal : Senin, 09 Mei April 2022 

Tempat : Musala Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 18.00 WIB 

 

Deskripsi: Coding 

Peneliti juga melakukan observasi pada saat kegiatan kajian kitab 

uqudulujain pada tanggal 09 Mei 2022. Kegiatan kajian kitab 

dilakukan di Musala ba‟da salat magrib berjama‟ah. Dalam kegiatan 

tersebut terlihat bahwa banyak santri yang berpartisipasi, peneliti 

juga melihat bahwa ada beberapa santri yang bertanya mengenai 

materi yang disampaikan oleh ustadzah husnul khatimah, selaku 

astadizah kajian kitab uqudulujain 

[KKU.02] 
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Lembar Observasi ke III 

Obyek : Kegiatan Kajian Kitab Nasoihul Ibad 

Hari/ Tanggal : Selasa, 10 Mei April 2022 

Tempat : Musala Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 18.00 WIB 

 

Deskripsi: Coding 

Peneliti juga melakukan observasi pada saat kegiatan kajian kitab 

kuning pada tanggal 10 Mei 2022 di Musala Al-Barokah, kegiatan 

kajian kitab nasoihul ibad ini diajar langsung oleh ustadz Shobah 

selaku pengasuh pondok pesantren. Bahwasanya kegiatan kajian 

kitab ini dilakukan di Musala pondok pesantren dan wajib diikuti 

oleh semua santri. Media yang digunakan ustadz maupun santri 

adalah kitab nasoihul ibad, yang mana setiap santri memiliki kitab 

tersebut. Meskipun kajian kitab ini cukup singkat karena diantara 

setelah salat magrib dan salat isya akan tetapi para santri antusias 

mengikuti kajian kitab tersebut. 

[KKNI.03] 
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Lembar Observasi ke IV 

Obyek : Kegiatan Salat Jama‟ah Isya‟ 

Hari/ Tanggal : Selasa, 10 Mei April 2022 

Tempat : Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 18.50 WIB 

 

Deskripsi: Coding 

Peneliti dalam hal ini juga melakukan observasi pada tanggal 10 

Mei 2022, pada saat kegiatan salat  isya‟ berjama‟ah. Kegiatan salat  

isya berjama‟ah dilakukan setelah kajian kitab kuning bersama 

asatid/ah, kegiatan ini dilakukan di Musala pondok pesantren. Salat 

isya‟ merupakan kegiatan wajib diikuti oleh semua santri, sehingga 

setelah selesai kajian kitab kuning para santri bergegas untuk 

bersiap-siap mengikuti salat isya‟ berjamaah. Imam salat adalah 

ustadz Shobah selaku pengasuh pondok pesantren, kemudian dalam 

hal ini peneiti melihat bahwa santri yang datang terlebih dahulu 

langsung mengisi shaf (barisan) pertama dibelakang imam, 

begitupun seterusnya hingga shaf pertama penuh dilanjut shaf kedua 

dan seterusnya. 

[SIB.04] 
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Lembar Observasi ke V 

Obyek : Keaktifan Santri Mengikuti Kegiatan 

Hari/ Tanggal : Selasa, 10 Mei April 2022 

Tempat : Musala Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 18.00 WIB 

 

Deskripsi: Coding 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada tanggal 

10 Mei 2022, peneliti melihat terdapat perbedaan antara santri 

yang memiliki semangat dan motivasi tinggi dengan santri yang 

kurang memiliki semangat dan motivasi tinggi. Santri yang 

memiliki semangat dan motivasi yang tinggi, tanpa menunggu di 

obrak-obrak oleh pengurus akan langsung bersiap-siap dan 

bergegas mengikuti kegiatan. Begitupun sebaliknya, santri yang 

kurang memiliki semangat dan motivasi yang tinggi memilih 

untuk datang terlambat pada saat kegiatan berlangsung. Dalam 

hal ini peneliti mengamati pada saat kegiatan kajian kitab 

nasoihul ibad. 

[KSMK.05] 
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Lembar Observasi ke VI 

Obyek : Profil Pondok Pesantren 

Hari/ Tanggal : Minggu, 15 Mei April 2022 

Tempat : Musala Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

Waktu  : 14.10 WIB 

 

Deskripsi: Coding 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti bersama 

sekretaris pondok pesantren, pada tanggal 15 Mei 2022, yaitu 

melaui dokumen-dokumen yang peneliti mengambil 

dokumentasi berupa indentitas pondok pesantren, visi, misi 

dan tujuan, dan struktur kepengurusan. 

[PPPAM.01] 
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Lampiran 5 Transkip Dokumentasi 

 
Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz M. Maliku Fajri Shobah Selaku 

Pengasuh Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 

 
Peneliti melakukan wawancara dengan Ustadzah Husnul selaku mu‟alimah 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 

 
Peneliti melakukan wawancara dengan Anif Kholida selaku ketua Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang 
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Peneliti melakukan wawancara dengan Milenia Salma selaku santri lama Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang 

 

 
Peneliti melakukan wawancara dengan Ulfa Nur Khasanah selaku santri baru 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 

 
Peneliti melakukan wawancara dengan Lailatul Fitri selaku santri lama Pondok 

Pesantren Al-Barokah Malang 
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Peneliti melakukan wawancara dengan Sabitatul Musbihah selaku santri baru 

Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 

 
Kegiatan Salat Jama‟ah Isya‟ Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 

 
Kegiatan Kajian Kitab Nasoihul Ibad dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-

Barokah Malang 
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Kegiatan Kajian Kitab Uqudulujai dengan Ustadzah Husnul Khatimah 

 

 

 
Gedung Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 
Logo Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 
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Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 

Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 
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Dokumen Mengenai Pondok Pesantren Al-Barokah Malang 

 
Pedoman Kitab Nasoihul Ibad 
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Pedoman kitan Uqudulujain 

 

 

Bukti Data Santri melalui WhatsApp 
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Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama   : Mahfudhiyah 

NIM   : 18110048 

TTL    : Lamongan. 02 September 1999 

Tahun Aktif  : 2018-2022 

Alamat : Jl. KH. Asnawi, RT. 1 RW 2, Dsn. Dati, Ds. Datinawong, 

Kec. Babat, Kab. Lamongan, Provisi Jawa Timur 

No. Hp : 085606328466 

Alamat Email : mahfudhiyah2@gmail.com 

Instagram : mahfudhiyah_ 

Riwayat Pendidikan : 

TAHUN NAMA SEKOLAH 

2004-2006 TK Darul Ulum Datinawong 

2006-2012 MI Darul Ulum Datinawong 

2012-2015 SMP Negeri 3 Babat 

2015-2018 MA Negeri 2 Lamongan 

2018-sekarang Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang 
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BUKTI KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 
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